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RINGKASAN EKSEKUTIF

Masvarakat awam pada umumnys mengira bahwa akuntansi sekadar pembukuan
yang mencatat pemasukan dan pengeluaran uang suatu perusahaan, Namun setelah terjadi
kasus-kasus skandal kevangan vang melibatkan korporasi besar di Amerika Serikat
seperti Enron, WorldCom, Xerox, Merck, Tyco Intl, Global Crossing, dan Adheltin,
masyarakat baru menyadari bahwa prodek akuntansi tersebut tidak sekedar buku
pencatatan keuangan mengingat cukup huas implikasinya bagi dunia bisnis,

Penycbab teriadinya skandal akuntansi ini tak lain adalah ekses penyalahgunaan
pedoman akuntansi untuk menutupd kerugian yang dialami oleh perusahaan-perusahaan
publik tersebut. Pedoman tersebut di Amerika dikenal dengan GAAP {Generally
Accepted Accounting Principie} yang juga digonakan di Indonesia dengan istilab PSAK
{Permyataan Standar Akuntansi Keuangan).

Standar auditing merupakan pandvan audit atas laporan keuangan historis.
Permnyataarn Stendar Audit (PSA) merupakan penjabaran lebih lanjut masing-masing
standar yang lercentum dalam standar auditing. PSA berisi ketentuan-ketentuan dan
panduan utama yany harus difkuti oleb skuntan dalam melaksanakan perikatan audit.

Profesi akuntan publik membangun keunggutan kompetitifnya dalam masyarakat
melalui pengembangan secara berkelanjutan, Pengembangan ini dimaksudkan agar jenis
dan kuslitas jasa yang disediakan oleh profesi akuntan publik memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara memuat persyaratan profesional
Pemeriksa, mutu pelaksanaan Pemeriksaan dan persyaratan pelaporan pemeriksaan yang

profesional. Pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan pada standar pemeriksaan akean

i

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007



menjemin kredibilitas informas! vang dilaporkan atau diperoleh dari entitas yang
diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bukii secara obyektf. Apabila pemeriksa
melaksanakan pekerisannya dengan cara ini dan melaporkan hesilnya sesual dengan
Standar Pemeriksasan maka hasil pekerfaannya tersebut akan dapat mendukung
peningkatan mutu pengelolaan dan pertanggungjawaban Keuangan Negara serta
pengambilan keputusan Pemerintah. Pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab
Keuangan Negara juga merupakan salah satu unsur penting dalam rangka terciptanya
akuniabilitas publik,

Dalam  peloksangan  tugasnya, akuntan publik berpedoman pada Standar
Pemeriksaan Akuntan Publik. Sedangkan BPK-R] dafam pelaksanaan tugasnya awainya
berpedoman pada Standsr Audit Pemerintah yang sejak akhir tahun 2007 telah diubeh
menjadi Standar Pemeriksaan Kevangan Negara.

Dengan adanya perbedaan standar pemeriksaan seperti tersebut diatas,
bagaimanakah sebenarnya pelaksanaan audit yang dilakukan oleh skuntan publik dan
BPK-RL Dalam karya akhir ini penulis akan melakukan perbandingan standar/pedoman
audit yveng dilaksanekan coleh akuntan publik dengan BPK-RI. Pembahasan dilakukan
dengan menggunakan metoda statistik melalvi wji proporst dengan metode chi-sguare dan

uji hipotesa.

iv
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Analisis  Signifikunsi  Perbedgan  Standar Awdit  Ponerintall  (SAP),  Standur
Pemeriksoan Kewaugan Negurg (SPEN) dan Stuondar Profosional Akuntan Pablik
{SPAP} datarn hrdependensi Peluporan Kewangan

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masyarakat awam pada wmemnya mengira babwa akuntansi sekadar
pembukean yang mencatat pemasukan dan pengeluaran vang suatu perusahaan.
Namun sefelah lerjadi kasus-kasvs skandal kevangan vang melibatkan korporasi
besar di Amerika Serikat seperti Enron, WorldCom, Xerox, Merck, Tyco Intl,
Globat Crossing, dan Adheltin, masyarakat bare menyadari bahwa produk
akuntansi tersebut tidak sekedar buku pencatatan keuangan mengingat cukup luas
implikasinya bagl dunia bispis. Skandal keuangan tersebut berdampak pada
trunnys Indeks Dow Jones peda saat itu sampai distas 1 7%. Kenyalaan tersebut
membuka mata kita bahwa “morai hazard” dalam penyusunan laporan keuangan
berdampak pada dirugikannya publik, khususnya para pemegang saham.

Peryebab  terjadinya skandal akuntansi ink tk  lain adalsh  ekses
penyalahgunaan pedoman akuntansi untuk menutupi kerugian yang dialami oleh
perusahaan-perusahaan publik tersebut, Pedoman tersebut di Amerika dikenal
dengan GAAP (Generally Accepied Accounting Principle) yang juga digunakan
di Indonesia dengan istilah PSAK {Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan).

Meskipun vang dickspos di media méssa global hanya Enron, Worldeom,
dan Xerox, sebetuinya ada beberaps nama perusshaan lain dengan kemungkinan
terjadi praktek manipulasi dalam bidang akuntansi, sehingga laporan keuangannya

menyesatkan dan tentu akibatnya merugikan pubiik,
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Laporan  keuangan yang manipulatif, misalnya dengan cara
menpgelembungkan  pendapatan, mengakiba.tkan harga saham menjadi tinggi
sekali, jauh di atas harga yang sebenarnya. Hal ini mengakibatkan para pembeli
saham yang bary pasti merugi, dan sebaliknya, para pemegang saham yang sudah
ada akan menjusl sahiam mereka dan akan meraih keuntungan yang luar biasa, Di
antars  pemegang saham ind tdak tertutup kemungkinan para  pemimpin
perusahaan den mereka yang dekat dengan pemimpin perusabaan, termasuk pars
elite politik di Amerika Serikat.

Dalam menghadapl lingkungan bisais yang turbulen dan kompetitif, setiap
profesi  Derussha  untuk  seuantiasa  menemukan  kemball  keunggulan
kompetitifava, agar keberadaan profesi tersebut tetap bernilai tambah bagi
masyarakal. Profesi akuntan publik membangun keunggulan kompetilifiva dalem
masyarakat melalul pengembangan secara berkelanjutan. Pengembaangan ini
dimaksudkan agar jenis dan kualitas jasa yang disediakan oleh profesi skuntan
publik memenubi kebutuban masyarakat,

Dewan Standar Profesiona! Akuntan Publik telah melakukan perombakan
besar-besaran terhadap standar profesional yang dipakai sebagai dasar oleh
profesi akuntan publik dalam memberikan layanan jasa bermutu bagi masyarakat.
Bentuk perubahan tersebut dilakukan scbagai respon profesi akuntan publik
terhadap tuntutan perubzhan kebutuhan masyarakat atas mutu jasa yang
dihasilkan oleh profesi. Dari hasil pemantauan terhadap tren perubahan
iingku.ngan Dewan telah berhasil menjabarkan berbagai persyaratan yang dituntut

oleh masyarakat pemakal jasa,

Analisis  Siguifikansi  Perbedaan  Standar Audit  Pemerintalr  {SAFP), Standar
Pemeriksaan Kepangan Negara (SPKN) dan Stawdar Profesionad Akinian Pablik

{SPAP) datam Independensi Pelaporan Keuangan
2
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Standar auditing merupakan panduan audit atas laporan keuangan historis.
Pernyataan Standar Audit {PSA} merupskan penjabaran lebih lanjut masing-
masing standar vang tercantum dalam standar auditing. PSA berlsi ketentuan-
ketentuan dan panduan utama yang herus ditkuti oleh akunian dalam
m¢laksanakan perikatan audit,

Standar Pemeriksaan Kevangan Negara memuat persyaratan profesional
Pemneriksa, mute  pelaksansan  Pemeriksaan dan  persyaratan  pelaporan
pemeriksaan vang profesional, Pelaksansan pemeriksaan yang didasarkan pada
standlar pemeriksaan akan menjamin keedibilitas informasi yang dilaporkan atau
diperoleh dari entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bkt
secara obyekiif. Apabila pemeriksa melaksanakan pekerjaannya dengan cara ini
dan melaporkan hasiinya sesuai dengan Standar Pemeriksaaan maka hasil
pekerjgannya tersebut akan dapst mendukung peningkatan muty peogelolaan dan
perianggungiawaban Keuangan Negara s¢ria pengambilan keputusan Pemerintah.
Pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawsb Keuvangan Megara jugs merupakan
salah satu wosur penting dalam rangka terciptanya akuntabilitas publik,

Tujuan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara {SPKN) dimaksudkan
untuk (1) Sebagai patokan bagi para pemeriksa dalam melaksanakan pemeriksaan
alas pengelolaan dan perlanggungiswaban Keuangan Negara agar dapat
memelihara kompetensl, integritas, obyektivitas dan independensi dalam
perancanaan, pelaksanaan dan pelaporan pekeraan vang dilaksankannya. (2}
sebagzjii patokan bagi pemeriksa dalam melaksanakan pemeriksaan, agar dapat

memelthara kompetensi, integritns, objektivitas dan independensi.
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Penerapan SPKN berlakua bagi (1}, Badan Pemeriksa Keuangan, {2).
Akuntan Publik vang melakukan pekerisan pemeriksaan untuk dan atas nama
BPK. {3). Auditor vang melakukan sudit atas kegiatan pada entitas non keuangan
negara yang inendapat bantuan fasilitas dari keuasngan negara. {4). Aparat
pemeriksa intern pemerintah sebagai payung (acuan) dalam penyusunan standar
yang diperlukan,

Dalam melakekan audit  afas  laporan  keuanpan, Standae  Audit
Pemerintahan {SAP) memasukan empat standar pelaporan profest akuntan publik
yang ditetapkan oleh lkatan Akenten Indonesia (1AL, scbagal beriket, (1)
Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan disajikan sesuai
prinsip ekuntansi yang berlaku mman, (2). Laporan audit harus menunjukan
keadaan vang didalamnya prinsip ekuntansi fidek secara konsisten diterapkan
dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dalam hubungannys dengan
erinsipy akuntanst yang diterapkan dalam periode sebelumnya. (3} Pengunghkapan
yang informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai. (4). Laporan
audit harus memuat suatu permyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara
keseluruhan atsu mengenai suatu hal yang menyebabkan bahwa pemyataan
pendapat demikian tidak dapat diberikan,

SAP ditetapkan oleh Badan Pemeriksa Keuanpan yvang merupakan hasil
referensi dari yellow book tahun 1994 (Govermmeni Auditing Standar — GAO-
USAJ). SAP harus digunakan oleh Badan Pekeriksa Keuangan dan Kantor Akuntan
?ﬁbiii(( yang memeriksa pengelolaen dsn mnggung jawab keuangan negara.

Adapun enis pemeriksaannya meliputly (1) Audit Keuangan dengan
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mengeunakan standar audit yang ditetapkan Ikatan Akuntan indonesia (JAB. (2}
Audit Kineria,

Pengelolaan Keuangan Negara telah mengalami perkembangan pesat
sejalan dengan kegiatan Pemerintah yang semakin pesat dan sejalan pula dengan
perkembangan iimu pengetahuan dan tekhnologi. Dalam pengelolaan Keuangan
Nepara. Untuk mengatasi permasalah tersebut maka perlu adanya penyempurnasn
SAP, adapun dasarnya adalah: (1), Amanademen Undang-Undang Dasar 1945
Pasal 23 E yang menyebuikan bahwa {a). Untuk memeriksa pengelolaan dan
fanggung  jawab tentang keuangan negara diadakan sty Badan Pemeriksa
Keuangan yang bebas dan mandici, {b), Hasil pemeriksaan kevangan negara
discralikan kepada Dewsn Perwakidan Rskyar, Dewan Perwakilan Daerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Dacral. {c) Hasil pemeriksaan tersebut ditindaklanjuti
olely jembaga perwakifan atay badan yang scsuai dengan undang-undang, (3)
Ditetapkannya tiga Undasg-Undang dibidang Keuangan Negara vakai {(a)
Undang-Undang No, 17 tahun 2003 tentang Keouangan Negera, (o). Undang-
Undang No. 1 tzhun 2004 tentang Perbendaharaan. (¢} Undang-Undang No, 13
tahun 2004 tentany Pemeriksaan Penpeloloan dan Tangguag Jawab Kevangan
Negara. (3) Terjadinya perubshan/penyempurnaan pada referenst utama Yellow
Book, GAQ-US4. (4), Perubahan don peavempurnaan SPAPAL

Adasiva Badan Pemeriksa Keuangan dan tngasnya diamanatkan oleh Pagal
23 ayat 5 Undang-endang Dasar 1945, Amanat ini direalisasikan dengan Undang-
undang No. 5 tahun 1973 entang Badan Pemerlksa Keuvangan, Melihat

karakteristik kegistan dari BPK diatas maks dilakukan penyesoaian dengan
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standar audit BPK dengan mangacu pada SPAP dari 1Al Kemudian disusunigh
SAP {dasar Audit BPK} ini yang menjadi pedoman pelalsanaan pemegriksaan
BPK. Ternyata karena adanya fungsi khusus BPK dalam melakukan pemeriksaan
seperii yang dijelaskan diatas telzh dibuat beberapa penyesuaian pada SPAP
dalam SAP, vang mengakibatkan beberapa perbedaan perlakuan audit pada BPK.
Dimana perbedaan terscbut diactaranya adalah ;

I. SPAP mengatur secara detail tentang seriua hal yang berkaitan dengan
pekerjaan audit, sedangkan dalam SAP hanya bersifat umum sehingga
masth dibutithkan acuan lale yang bersifat detail untuk dijadikan acuan
datam sebuah pekeriaan audit yang biasanya disebut dengan petunjuk
teknis (hentuknva berbeda-beda untuk seliap enis audit dan bersifat
tentatif,

2. Dalam SPAP diatur/ada acuan tentang bestuk opini yang dibgrikan
terhadap hasil audiy, sedangkan dalam SAP tidak diaturtidak ada acuan
terang bentuk opint yang diberikan terhadap hasii audit.

3. Dalam Perhitungan Anggaran Negara {salah satu hasil audit BPK) tidak
ada kewajaran angia, vang ada sdalah kebenaran ancka (sesual dengan
ICW dan IAR).

4. Dalam SPAP ada tiga standar yaitu standar umum, standar pekerjaan
lapangan dan standar pelaporan, sedangkan dalam SAP ada lima standar
yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan audit keuangan, stendar
pelaporan audit keuangan dan standar pekerjaan lapangan audit kinerja,

serta standar pelaporan audit kinesja.
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5. Tanggung jawab auditor yang diatur dalam SPAP adalah memberikan
opini atas laporan keuangan yang diperiksanya, sedangkan tanggung
Jawab auditor yang diatur dalam SAP adalah mengatur tentang fanggung
jawab organisssi/lembaga andit.

6. Dalam SPAF diatur tentang pernyataan stander baru den interpretasi
pernyataan standar  untuk menyempurnakan berbagai standar yang
dikodifikasikan dalam buku SPAP, sedangkan dulam SAP masalah
tersebut tidak diatur, sehingga setizp auditor mempunyal interpretasi
yang berbeda-beda terhadap SAP.

Dengan adanya perbodaan diatas, mengakibatkan adanya perbedaan dalam

pelaksanaan audit karena standar yang dipergunakan tidsk sama.

1.2, Rumusan Masalah

Pertanyaan yang mienarik darl masalah yang timbui diatas diantaranya
adalah mengapa terjadi perbedagn gotara dasar auditing BPK dengan SPAP,
bagaimana periakuan BPK dengan SPAP yang ada, dan bagaimanz perfakuan
audit BPK terhadap beberapa perbedaan standar yang ada. Sehingga rumusan

masalah yang akan diteliti meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan perbedaan antara Standar Audit
Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keunangan Negara dan Standar

. Profesional Akuntan Pablik terhadap Akentabilitas Pelaporan Keuangan 7,
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2. Adakah masalah-masalah audit yang timbul sebagat akibat dari perbedaan
standar audit, Standar Pemeriksasn Kevangan Negara dan  Standar
Profesional Akuntan Publik?,

3. Bagaimanakah dampak dari perbedaan standar audit tersebut pada kinerja

BPK.

L.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalksh:

i, Untuk mengetahui faktor-fskior yang menyebabkan perbedasn antara
Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Kevangan Negarz dan
Standar Profesional Akumtan Publik terhadap Aluintebilitas Pelaporan
Keusngan,

2. Untuk mengetahui masaloh-masalah audit yang timbul sebagai akibat dari
verbedaan standar audit, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan
Standar Profesional Akuntan Publik.

3, Umuk mengetahui dampak darl perbedaan standar audit tersebut pada

kinegria BPFK

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap Badan Pemeriksa Kevangan. Manfaat yang diharapkan terhadap masing-

masiﬁg pihak adalab sebagai berikut ©
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[. Masnfaat dmiah. Hasil peneiitian ini diharapkan dapa! menjadi bahan
masukan bagi pengembongan dan pengkajian konsep fentang bagaimans
aspek yang perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar
Pemeriksaan Keuvangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan
Publik {SPAP).

7. Manfaat Praktls, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
bagi Badan Pemeriksa Xeuwangan, ferutama dalam  meningkatkan

Akuntabilitas Pelaporan Keuangan,

1.5, Identifikasi Masalah

Kemudian melalui peselitian ini diharapan dapat diidentifikasi masaiah-
masalaly serius/material yang lerjadi akibat dari perbedaan tersebut, jupa apa atau
adakah dampak pada kinerja BPK terutama pada segi opini hasi{ audit BPK serta
apa penyehab perbedaan SAP dengan SPAP dalam perlakuan soditaya/praktek di

BPK dan dampak dari perbedsan standar tersebut,

1.6. Ristematika Penulisan
Tesis ini menyajikan 5 hah yang saling berkaitan . Dalam bagian ini akan
diterangkan sccars singkat darl bab | sampai dengan bab V. Adapun masing-

masing bab tersebut berisi hathal sebagai berikut:
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Bab . PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
identifikasi masalah, ftujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan,

Bab il TINJAUAN PUSTAKA
3ab ini berisi tinjavan pustaka yang mendasari penelitian ini, yang
terdiri dari arti Standar Audit Pemerintah  {SAP), Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara {SPKN) dan Standar Profesional
Akuntan Publik {SPAP), kerangka pemikiran dan hipotesis.

Bab ill. METODE PENELITIAN
Bab ini memaparkan metodologi penclitian yang berisis fentanp
obiek penelitian, metode penelitian, jenis dan metode yang
digunakan, pemilihan sample, definis] operasional variabel, sumber
data, pengumpulan data, dan analisis data,

Bab 1V, ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bagian pembabasan yang terdirl dari analisis Standar Audit
Pemerintah  (SAP), Standar Pemcrikssan Keuangen Negara
{$PKN) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan uji
hipotesis,

Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN
Memaparkan  kesimpulan  hasil  peoelitian, keterbatasan  dan

implikasinya serta saran untuk penelitisn
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Analisis  Signifikansi  Perbedwin  Standar  Audit  Pemerintal (SAF),  Standar
Pemeriksaan Kewangan Negarn (SPKN) dan Standar Prafesional Akumtan Publik
(SPAP) datam tndependensi Pelaporan Keuangan

BAB 1

TENJAUAN PUSTAKA

2.1, Auditing
2.1.5. Pongertian Audit

Pada prinsipaya auditing adalah preses penilaian terhadap suatu kegiatan
yang dilakukan atas dasar serangkaian kriteria, Tungpal, dalam bukunya yang
berjudul Internal Auditing (2002) mengemukakan bahwa auditing merupakan
suatu proses yang sistemaiis. Auditing merupakan pendekatan yang logis,
mewpunyal maksud, dan lersiruktur untuk pengambilan keputusan, Auditing
bukaniah proses yang tidak torencana atan scrampangan. Auditing mencakup
pengumpulan bukii ~ bukti, Bukti merupakan informasi yang akan memnpengaruhi
proses keputusan guditor. Sedangkan Arens dan Loebbecke, dalam Auditing
Pendekatan Terpadu (2004) mengemukekan definisi Auditing adaleh:
Auditing is the eccumulation and ovaluation of evidence ahowt information t
deterniing and report on degree of | correspondence between the inforination and
established criteria. Auditing showld be done by a competent and independent
DErson.

Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti
tentang infprmasi untuk menentukan dan rﬁeiaporkan tingkat kesesuaian antara
informasi dengan ktriteria yang ada. Auditing harus dilakukan oleh seorang yang

kompetan dan independen.

1
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Sedangkan menurut Kanaka & Mulyadi (2003), definisi auditing dapat

dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan sudut pandangnya, yaitu : definisi secara

umum, dan definisi dari sudut pandang profesi akuntan publik.

a. Definisi secara umum, auditing adalah suatu proses sistematik untuk

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan

te

ntang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tijuan menetapkan tingkat

kesesuaian antara pernyataan — pernyataan lersebul dengan krileria yang

di

tetapkan, serta penyampaian hasil — hasiinya kepada pemakai yang

berkepentingan. Definisi auditing secara umum memiliki unsur — unsur

penting yang diuraikan sebagai berikut :

)]

Suatu proses sitematik : maksudnya auditing merupakan suatu
rangkaian langkah atau prosedur yang logis, berkerangka, dan

teroganisasi.

2) Untuk  memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif,

3)

maksudnya proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh
bukti yang mendasari pernyataan yang dibuat individu atau badan
usaha, serta mengevaluasi lanpa memihak.

Fernyataan mengenai kegiatan dan ekonomi, maksudnya hasil proses
akuntansi adalah laporan keuangan, yang umumnya terdiri dari neraca,

laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas.

4) Menetapkan tingkat kesesuaian, maksudnya setelah bukti dikumpulkan

dan di evaluasi kemudian ditetapkan tingkat kesesuain pernyataan

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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5) Kriteria yang ditclapkan, kriteria alau standar yang dipakai sebadai
dasar untuk menilai pernyataan (yang berupa hasil proses akuntansi)
dapal berupa : peratwran yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif,
angparan atau ukuran prestasi fain yang ditetapkan oleh manajemen,
dan prinsip akuntansi yang diterima umum.

6) Penvaimpain hasil, hasil yang ditvangkan secara tertulis dalam bentuk
faporan audit.

7y Pemaksl  yang  berkepentingan, maksudnya pemekai  yeng
berkepentingan terhadap laporan audit adalah para pemakai informasi
keuangan, seporti pemegang saham, manajemen, keeditur, calon
investor dan kreditor, dan kantor pelayanan pajak.

b, Auditing dan sudut profest akuntan publik adalah pemeriksaan secars
obiekif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau orgenisasi lain
dengan twjuan untuk mencnfukan apakab laporan kewangan torsebut
digajikan secara walar, dalam semua hal vang material, posisi keuangan

dan hasit usaha perusahaan atau organisast tersebut.

Berdasarkan beberapa definist diatas, penulis menyimpulkar bahwa
auditing adalah suatu proses pengumpulae dan pengevaluasian tentaeg bukti —
bukti atas informmasi kevangan suato entitas ekonomi yang dilakukan untuk
mengetahui tinglkat kewajaran antara informasi keuangan tersebut dengan kriteria

tertentu yang dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen.
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2.1.2. Jenis ~ Jeniy Audit

Menurut Arrens & loebbecke, sebagai diterjemahkan oleh Yusuf (2002}
dan Kanaka & Mulyadi (2003), membagi audit menjadi tiga kategori, yaitu: audit
atas faporan keuangan, audit kepatuban, dan audit operasional.
2.1.2.1. Audit atas laporan kesangan (Finauctal Staterient Andit)

Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor indepanden
uptuk menenlukan apakah [aporan keuangan secara keseluruhan yang disajikan
oleh kliennya dinyatakan sesual dengan prinsip -~ prinsip akuntansi yeng berlaku
umum. Hasil auditing tersebut disajikan secara terfulis dalam bentuk laporan
audit, den dibagikan kepada pemaksi lsporan keuangan terscbuf, seperii
pesnegaagy saham, Kreditur, investor, dan Kantor pelayanan pajak.
2.1.2.2. Audit kepatohan (Compliance Audit}

Audit kepatuban bertujuan ortuk (1). menentukan apakah yang diaudit {klien}
telah rengikuti prosedur atau aturan tertenty vang telah ditetapkan cleh pihak
vang memiliki oforitas febih tinggl {prosedin perusahaasn). Hasil audit kepatuhan
urnumnya dilaporkan kepada pibak yang berwenang membuat keiteria (2)
Meyakinkan apskah suatu estitas yang menerima bantuan keuangan darl
pemerintah ielah mentaat pemiuran ataw hukum lerenty,
2.1.2.3. Audit Operasional (Operativnal Audit}

Audit operasional merupakan review secara sisiematik atas setiap bagian
prosedur dan metode operasi organisasi dengan tujuan mengevaluasi efisiensi dan

efektifitas prosedur dan ematode opersi kegiatan di orgenisasi terscbat, Pada
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umumnya setelah sclesai audit operasional, auditor akan memberikan sejumlah
saran kepada manajemen untuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan .
Sedangkan di tinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bisa di bedakan atas :

2.1.2.4. General Audit (Pemeriksaan amom)

Suatu pemeriksaan umum atas laporan Kevangan yang dilakokan oleh Kantor
akuntan Publik yang Independen dan dengan tujuan untuk bisa memberiken
pendapat mengenal kewajaran laporan kevangan secara keseluruhan, Pemeriksaan
tersebut harus dilakukan sesual SPAP dan memperhatikan Kode Etik Akuntan
Indonesia yang telah disahikan oleh TAL
2.1.2.5. Special Awdit (Pemeriksaan Khosus)

Suate  Pemeriksaan ferbatas (sesuai dengan permintaan  audetes) yang
dilakukan olah Kastor Akuntan Publik yang independen, dan pada akhir
pemeriksaannyz suditor tidek perfu memberikan pendapat terhadap kewajasn
laporan keuangan secara kesclurubian. Pendapat vang diberikan terbatas pada pos
atau masalah tertentu yang di periksa, karena prossdur audit vang dilakukan jogs

terhatas,

2.2, Profest Akuntan
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa audit dibagi menjadi 3 macan, maka
akuntan sebagai subjek yang melakukan audit tersebut juga dibedakan menjadi

beberaps jenis.
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Pemeriisaan Kenangan Negarq (SPKN] dan Standar Profesipnal Alunian Pullik

{SPAP} daiqus Independensi Peluporan Kenangan
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2.2.1 Jenis ~ Jenis Akuntan

Arens & Loebbecke, scbagal  diteriemahkan  oleh Yusul (2004)
membedakan Anditor menjadi 4 jenis, yaitu :
Z2.2.L 1. Akupian Publik (External Auditor)

Akuntan publik, dibawah naungan Kantor Akunian Publik atau akuntan
register negard, bertanggung jawab mengaudit laporan keuangan historis deri
seluruh perusshaan publik, perosahaan besar, menengah, dan kecil, sorta
perusahaan non laba External auditor disebut juga sebagai audiior independen.
2.2.1.2, Akuntan Pemerintahan (Goverunwenial Auditor).

Akuntan pemerintah adalab auditor yang bekerja bagi pemerintah dimana
pelaksanaan fungsi auditnya bertanggung jawab kepada pemerintah,
2.2.0.3, Akuntan Internal (futernal Auditor)

Auditor internal adalah auditor yang dipekerjakaan oleh perusahaan untuk
mengaudit manajemennya bagi kepentingan direksi dan atau komisaris. Untuk
beroperasi secara efekiif, anditor intern harus bersikap independen didalams fini
perusahaan tersebul.
2.2.1.4, Akuntan Pajak (Tax auditor)

Akuntan Pajok adalab auditor yong beketja bagi Direktorat Jendral Pajak
{DJP), dimana tugas wiama akuntan ini adalah memeriksa para wajib pajak apakah
mereka tela memenuli hukom palek yang berdaku khususnya yang berhubungan

dengan kewaiiban mombayar palak.

Analisis Signifikansi Perbednan Standar Aundit Pemerintnlh (SAP), Standar
Pemeriksaan Kewngan Negara {[SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Pablik
{SPAP} datam Independensi Pelaporan Kenangan
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2.2.2. Profesi Akuntan Pablik
Akuntan Publik meropokan salah saly profest yang {umbubh dan
berkembang secara pesat, hal ini dapat dilihal berdasackan pertambaban jumiah
Kantor Akuntan Publik dari waktu ke waktu di Indonesia. Sebagai salah satu
Profesi akuntan publik mempunyai karakteristik tertentu,
Menurut Harahap (2003} ¢iri — ¢iri profesi adalah
a. Memiliki bidang ilmu yang ditekuninya yaitu yang merupskan pedoman
dalam melaksanakan keprofesiannya.
b. Memiliki kode etilt ssbagai pedoman yang menpatur tingkah laku
anggotanya dalam profesi ita.
¢. Berhimpun dalam svam organisasi resmi yang diakul oleh masyarakat /
pemerintab.
d. Keahliannya dibutuhkan oleh masyarskat.
¢, Bekerja bukan dengan motif komersigl tetapi didasarkan  kepada
fungsinya sebagat kepercayaan masyarakat {social Credibility).
Persyaratan ini semua harus dimiliki oleh profesi akuntan publik schingga
akuntan berhak disebut ssbapai suatm profesi. Oleh Harahap (2003 ), seorang
akurntar publik didefinisikan sebagai berikut :
Mereka yang bekerja dibaivah atap kantor akuntan publik terdaflar dengan
kegiaian wamanya melakukan pemeriksean ierhadap daflar kevangan vang

disqitkan oleh manjemen dengarn maksud wuux mengeluarkan pendopat
atas kewajaran daftar kenangon tersebid,

Sedarigkan menurut Mulyadi {2002 mendefinisikan akuntan publik sebaga
berikut:

Anglisis Nignifikansi Perbedann Stander Audit Pemeriniub {SAF), Standar
Pewertksaan Kenangan Negare (SPKN) don Stenidar Profesional Akunitan Pubiik
{SPAP) dafam Independensi Palapora Kenangan
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Akuntan profesional yang menjual jasanya kepada masyarakat terutama
dalam bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh
kliennya dan juga menjual jasanya sebagai konsultan pajak, konsultasi di
bidang manajemen, penyusunan sistem akuntansi serta penyusunan laporan
keuangan.

Di sini perlu dibedakan istilah antara akuntan publik dengan auditor
independen. Akuntan publik adalah akuntan yang bekerja pada kantor akuntan
publik yang menyediakan berbagai jasa yang dicatat dalam Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP). Sedangkan auditor independen adalah akuntan publik
yang melaksanakan penugasan audit atas laporan keuangan historis yang
menyediakan jasa audit atas dasar standar auditing yang tercantum dalam Standar
Profesi Akuntan Publik (SPAP).

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
berprofesi sebagai akuntan publik adalah orang yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik terdafiar dan kegiatan utamnya adalah mengaudit laporan keuangan
perusahaan yang menjadi klien dan opini akuntan tersebut tidak boleh memihak
orang atau badan tertentu.

Akuntan merupakan suatu profesi yang pemakiannya diatur dalam Undang
Undang no.34 tahun 1954, untuk dapat berpraktek sebagai akuntan publik
diperlukan izin dari Departemen Keuangan. Oleh sebab itu, diperlukan syarat —
syarat sebagai berikut :

I. Memiliki gelar sarjana Ekonomi jurusan akuntansi dari fakultas Ekonomi

_Universitas Negri yang telah mendapatkan pegesahanan dari Panitia Ahli

Pengesahan [jasah Akuntansi
Analisis Signifikansi Perbeduan Standar Audit Pemerintall (SAP), Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Publik

(SPAP} dalam Independensi Pelaporan Kenangan
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2. Dt haruskan untuk mengikuti Program Profesi Akuntansi (PPA) untuk
dapat memperoleh sebutan akuntan yang diselenggarakan oleh Direktorat
Jendrel Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Harus memiliki pengalaman kerja sebagai auditor pada Kantor Akuntan

Publik (KAP) atau BPKP paling sedikit tiga tahun.

2.3. Kantor Akuntan Publik
Kantor Akuntan Publik adalah suatu bentuk organisai akuntan publik yang
memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha di

bidang pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik (SPAP:2001).

2.3.1. Kategori Kantor Akuntan Publik
Dalam melakukan berbagai aktivita§ pelayanannya, masing — masing
kantor akuntan publik memperkerjakan staf audit dengan jumlah yang bervariasi,
Tentu saja hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya ukuran kantor akuntan
publik yang bersangkutan. Arens & Loebbecke (2004), membagi 4 kategori
kantor akuntan publik yang ada antara lain:
a. Kantor akuntan publik international
Kantor akuntan pada kategori ini memiliki kantor di banyak kota besar di
seluruly dunia dengan jumlah karyawan termasuk staf dan partner yang

sangat banyak,

Analisis  Signifikansi Perbedaan Standar Auwdit Pemerintalt (SAP), Standar
Pemeriksaan Kenangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Publik

(SPAP} dalam Independensi Peluporan Keuangan
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b, Kantor akuntan pubtik nasional
Kantor akuntan pada kategori ini memiliki cabang — cabang diselurch kota
besar, Selain itu juga memiliki hubungan dengan kantor akuntan di luar
negeri schingga memiliki juga potensi inlernational.

¢. Kantor Akuntan publik lokal dan regional
Kantor akuntan pada kotegori ini banyak sckali terdapat di Indonesia, dan
terpusat i Pulau Jawa. Beranggotakan lebih dari 30 orang tenagae
profesional, mereka hanya melayani klien di dalam jangkauan wilavahnva.
Kantor akumtan ini juga bersaing dengan kantor akuntan publik
international dan nasional schingga banysk diantaranya yang berafilias
denga kastor skuntan publik asing.

d. Kantor akuntan Publik okal dan kecil
Kantor akuntan pada kategori int memifiki kurang dari 25 orang tenapa
profesional pads sstn kantor. Mereka memberikan jasa audit dan
pelayanan yang lainnya bagi badan — badan usaha kecil, crganisasi nirtaba,

maupun perusahasn yang sudah go publik.

2.3.2, Jaga ~ Jasa yang diberikan oleh KADP
Kantor Akuntan Publik memberikan jasa, sebagaimana Keputusan Menteri
Kenangan no, 423/KMK.06/2002 sebagai berikut :
23210 Jasa Atestast Jusa Atestast termasuk audit umum dan review afas
laporan keuangan sebagaimana tercantum dalam Standar Profesional

Akantan Publik, Audit Kinerja dan audit khusus.

Anolists Siguifikansi Perbedpan Slendar Andii Pemeriniah (SAP), Standar
Pemeribsaan Bonongan Negarg {(SPEN} dan Standur Profesional Akuntan Publik
(SPAP} dalam Independdanst Peloporan Kenungan
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2.3.2.2. Akuntan Publik dan KAP dapat memberikan jasa non astestasi setelah
memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan perundang-undang yang
berlaku. Meliputi jasa konsultasi, jasa kompilasi, jasa perpajakan, dan

jasa-jasa yang berhubungan dengan akuntansi dan keuangan,

2.4. Pengertian Independensi Akuntan Publik

Konrath (2003} mendefinisikan independensi auditor berarti auditor
bekerja untuk melayani kepentingan dari pemakai laporan keuangan sehingga
harus terbebas atau independen terhadap manajemen. Arens (2004)
mendefinisikan independensi sebagai cara pandang yang tidak memihak didalam
penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil audit. Lebih lanjut dikenal dua
macam indepedendensi yaitu independence in fact (auditor secara nyata mampu
untuk menjaga attitude yang tidak bias) dan independence in appearance
(interpretasi cleh pihak lain terhadap independensi auditor) namun, final report
dari independence Standard Boards (1ISB) dan kode etik IFAC mengklasifikasikan
independensi menjadi independence of mind (bebas dari pengaruh ancaman /
threats terhadap indepenensi yang akan menyebabkan berkurangnya obyelktivitas)
dan independence in appearance (ketiadaan aktivitas, hubungan dan hal-hal
lainnya yang dapat menyebabkan investor yang rasional menyimpulkan terapat
“unacceptably high risk™ bahwa auditor tidak independen mind).

Sejalan dengan ISB, AICPA menyatakan independence berkaitan dengan
state ;)f mind auditor. Dan dalam the AICPA’s Code of profesional Conduct

Artikel IV menyatakan bahwa anggotanya harus menjaga obyektivitas dan bebas

Analisis Signifikansi Perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar
Pemeriksaan Kenangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Publik
(SPAP) dalam Independensi Pelaporan Kenangan
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dari conflicts of interest dalam melaksanakan tanggung jawab profesional serta
independence in fact and apperarance ketika melakukan jasa audit dan atestasi
yang lain. Prinsip tersebut menckankan pada netralitas, kejojuran intelektual
(ireeflekiually honest), dan bebas dari konflik kepentingan, sebagaimana yang

dinyatakan cleh Al pada Standar Auditing {SA) seksi 220 paragrap 02.

2.5. Tujuan Independensi Akuntan Publik

Tujvan independensi auditor yang dinyatakan dalam fina/ repors iSB vaitu
uniuk mendukung atay mentagkatkan Hoghkat kevakinan investor dan pengguna
laporan keuangan lainnya torhadap proses pelaporan keuangen dalam rangka
optimalisasi alokasi modal Fokus dari tujvan Imd adalab babwa independen
merupakan salah satu aspek dari kualitas audit, dimena audit aken memperbaiki
keandalan dan meningkatkan kredibilitas proses pelaporan keuangan schingga
dihasilkan pelaporan keuangan yang andal dan keedibel, Jika auditor bebas dari
bias tetapi investor dan pengpuna lalnnya tidek mempercayal independensinve,
audit tidak akan meningkatkan kredibilitas informasi keuangan sehingga investor
dan pengguna lainnya menjadi tidak mengandalkan nformasi kevangan audited.
Bagaimanapun pembuat keputusan tidak akan membuat keputusan yang hanya
didasarkan pada kezdibilitas informast keuangasn tetapt menurunkan tingkat
kepercayaannya.

Kinney (2001) menystakan adanya dua cara pandang sfas independensi

auditor, terdiri dari :

Anaiisis Signifikansi Perbeduan Stanidar Audit Pemerintaly (SAP), Standar
Pemeriksaan Kenangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akantanr Publik
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a. Constraimt View, yailu perlunya pemaksaan (constrain() secara eksternal
oleh regulator misalnys SEC atau AICPA karena auditor mungkin
mencoba untuk melakukan manuver alau hanya untuk memenubi paksaan/
peraturan dari reguistor. Menurgt pandangan ini regulator menghadapi
permasaishan yailu munculnys kescajangan (gap) antara konteks yang
baru dengan peraturan vang ade schingga dikhawatirkan dapat
menimbulkan penurunan obyektivitas.

b. Core Value View, yailu memandang independensi sebagai salab satu
komponen nilal dar) individy auditer dan reputasi kolekiif vang menjadi
pusat nilai pasar mereka (morkets value) sehinggas auditor mencoba
mengembangkan, menjaga, dan meagekploitasi nilal Inti {core value) inl
Menurut pandangan ini makn ferdapat kebebasan bagi auditor atau KAP
untuk mengembangkan kebjjakannya sendiri dalam menenfukan tingkat
independensinya dengan mengembangkan cara vang efektil dan ofisien
guna menjaga dan meningkatkan reputasi independen untuk mencapai
kesejahteraan,

Risiko independenst vaity  kemungkinan  obyektifitas  auditer (1)
dikopromikan atau {2} akan nampak dikompromikan menurut investor rasional
dan pemakai laporan keuangan lsinnya. Pemahaman atas rigike independensi
dapat dilihat dalam kerangka analisis pada Gambar 2.1, vang secars singkat dapst

dijetaskan sebagai berikut:

Analisis Signiftkansi Perbeduan Standar Andit Pemerimtah (54FP), Sfandar
Pemeriksaan Keuangan Negare (SPKN) dun Standar Profesional Akuntan Pubiii
{SPAP} datam Endependensi Pelaporan Kenongan
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a. Insentif yang menyebabkan risiko independensi
Insentif yang dapat menciptakan terjadinya risiko independensi dapat
dibagi menjadi insentif’ langsung dan tidak langsung. Insentif langsung
melibatkan  manfaat keuzngan {moneter) baik akwual atau polensial,
maupun adanya potensial manfaat yang dapat diambil, Misalnya investasi
dalam sural berharga klien atau reksadana, fee kontinjen, potensial
meniadi karyawan kilen, dan ketergantungan keuangan yang dapat
meliputi sumber, besaran secara kreatif, keberlangsungan fee, lowballing
effect, serta hubungan yang dapat meningklatkan reputasi dengan klien
yang berhargs (high-profiie client). Insentif tidak muncul dari kondisi laip
yang dapat menyulitkan audiior bertindak obyektif. Misalnya terjadi jika
ada hubungan pribadi atau keluarga atau profesional dengan klien, ketika
auditor memeriksa hasil kerja sendiri termasuk mempersiapkan laporan
keuangan, merekomendasikan penilaian bagi pos-pos dalam  [aporan
keuangan sepmiti int process researh and develppment, putsourcing jasa

mternal audit, dan menyarankan keputusan manajemen,

Analisiy Signifikansi Perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Swndar
Pemeriksaan Kewangan Negara (SPKN) dun Stander Profesional Akuntan Publik
{(SPAP} dudus Tndependensi Pelaporan Keuangan
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Gambar 2.1

A Framewark for Understanding the antecedents and Conseguences of Independence
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Sumbar: Karia M. lohesiong, Michaet H. Suiton, and Terry 0. Wacfield, 2004.
Anlecedents aad concequences of Independence Riske Framework R annlysis, USA:
Acesunting Horizons, pg 4
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Selain kedua insentif lerscbut, auditor juga menghadapi berbagai

keputusan  yang  didasarken pada  pertimbangan  {udgemenr-based

decisions) yang mengakibatkan risiko independensi dan mempengaruhi
kualitas audit. Terdapat 3 {tiga} kategorl judgement-based decisions yang
dapat mempengaruhi risiko independansi yaitu:

« Isu akuntanst yang sulit (difficult Accounting issues), yaitu
memungkinkan interpretasi  alternatif, meliputi  prinsip-prinsip
akuntansi yang mensyaratkan eatimasi signifikan  atau  kriteria
pengukuran alternatif sepedi pembentukan cadangan penilaian atau
kewajiban restrukturisast vang dicstimasi,

- Kepuatusan  pelaksansan  audit  {oudit-conduct  decisions)yaitu
pertimbangan mengenai sifat dan Juasnya bukti audit, Magalah yang
dapat timbul mengenai keputusan ini adalah secrang auditor dapat
mengkompromikan sifat dan lugs dar bukti audit yang dikumpulkan
karena insenuif yang berhubungan dengan independensi,

- Keputusan materialifas (maseriality decisions), yailu pertimbangan
mengenai besarnya kelalatan atay salah saji dari informasi keuvangan
yang akan mengurangi pertimbangan atas keandalan pengpunaan
laporan  kevangan. Fokus mengenal  hal ind  adalah  auditor
mungkintidak menyimpulkan secars benar sualu pos (item) adalsh
tidak material {inmaterial), dan kemudian tidak melakukan evaluasi

atau penyesuaian selama pelaksanaan audit,

Aunatisis Signifikansi  Perbedaan Standar Audit Pemerintalt (SAP), Standar
Pemeriksaon Kewangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akunian Pubiik
{(SPAP) dalem Independensi Peluporan Kenangan
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b. Fakior-faktor yang dapat menurunkan risiko independensi.
Beborapa fakior yang dapat mempengarahi risiko independensi

atas kondisi inpkungan yang ada yaitu:

~  vorporate governance (tata kelola perusahazn) dan  reguiotory
aversight.
Keduanya merupakan mokanisme institusional vang dapat diterapkan
oleh perusahean untuk memberikan keandalan kepada pihak ketigs
balvwva ristko indopeaden (olah dikendalikan. Mekanisme corporare
genvarnance eelipuli Keterlibatan dewan komisaris dan komite audit
diam  menpawast  pelaksanaan  audit.  Scmentwra  itu, ecgulaior
memainkan peranan yang besar terhadap pembentukan govermgnee
standard {(standar pengelolaan). Misalnya penggabungan kegiafan dar
SEC, 1SB, AICPA, dan Blue Ribbon Commitiee yang memfokuskan
pada perbaikan efektifitas komite audit dan pengungkapan informasi
kepada publik atas aktivitas komite audit.

«  Kebyjakan KAP
Rebijakan yang dibentuk oleh profesi auditing, KAP, dan individual
auditor setidaknya dapat mengurangi risiko independensi karena terkait
dengan litigast dan peaurunan reputasi {Davis dan Simon 1992,
Palmrose 1998). Contoh dari kebijakan KAP untuk menginginkan
risiko independensi adalah review terhadap partner yang terkait dalam
kontrak, peer reviews, konsultasi didalam KAP, program kompetensi

auditor dan roncana kompensasi.

Analisis Signifthensi Perbedunn Stamidar Audit Pemerintah (AP, Standar
Pemeriksaan Keuangon Negara (SPEN) dan Stasdar Profesional Akumtan Pabiik
ENPAF] dutans Independenst Felaporan Kenangan
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- Budaya KAP dan karakteristik pribadi auditor,
Budaya KAP baik secara ekplisit maupun implisit dankarakteristik
etika individu auditor mempunyal pengaruh signifikan terhadap risike
independensi, Terdapat 3 (tiga) tipe budays KAP vang dapat dilihat
pada gambar berikut ini: |

Gambar 2.2,

Continuum of anditing Firm Culture

Public Duty Rk Management Risk Management
Cusltare Chithusre Culiurs
I | i
Publiz Duly s  Canita Canital #—p  Augiior «—» Capiial Capital  4—» Capitsl
Cuiture Fravider and Seaker Provizier Seeker and Provider
Auditor Busior

Sumber. Rarlz M. Johnusse, ouchsel H, Sution, and Tewy B, Wadlield 2001,
Antecedents and concequences of independence Risk: Framework for analysis. USA:
Acsounting Horizons, pg 4

Tipe 1- Budaya Wakil Publik (Public Duty Culture), menekankan
tugas aoditor ustuk pemberl modal {capital provider), meliputi
investor dan krediur, dengan cara memberikan kepercayaan kepada
capital providers bahwa Joformasi yang mercka iorima dapat
diandalkan {refiable) dan tidak menyesatkan. Dengan adanya bentuk
kepentingan antara pencari modal {capitalseekers) dengan capital
providers, dengan mengurangl informasiasi melris antara capital

soekers dan capitad providers,

Analisis Signifikansi  Perbedaan Stondnr Auwdit Pemerintah (SAP), Standar
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Tipe 2 - Budaya Manajemen Risiko {risk manogement cuiture),
mendorong auditer untuk memandang didimya sendiri sebagai rekan
usaha dengan kliennya, capital seskers. Risk Manajemen Cultnre
mernfokuskan pada kepentingan auditor dan bagaimana terhadap risiko
terhadap auditor tesjadi dari penyajian yang dikelola dasn dikendalikan.
Tipe 3 ~Budaya Advokasi Klien (Client Advocary Culaure). Budaya
KAP biasanya berinteraksi dengan karakteristik auditor individual,
khususnya Karakteristik eftka dan moral {panemon 1992}, Scorang
auditor dengan standar etika yang tinggi dan memiliki moral yang
telal dikembangkan, jika berogerasi pada KAP dengan klient advocacy
crlfure maka kemungkinan masih dapt secara efektif mengurangi
risiko inependence, tetapl pengurengan risiko Independensi; tetapi
pengurangan risiko tersebut pampak kurang menaniang pada KAP
dengan publicduty cilnre.
¢, Pengareh {crhadap pibak lerkait {stakeholders) jike faktor-faktor yang

menurunkan risiko indepandensi gagal,

Risiko independenst yang terjadi memiliki pengaruh nilai kepada berbagai

stakeholders (klien, pemegang saham, kreditur, individeal auditor, profesi

audit, dan regulator).

- Dalam jangka pendek, klien dapat memperoleh keuntungan dengan
peningkatan harga saham dan rendahnya biaya modal {cost of capital),
kargnha auditor akan wmenyesuaikan laporsn  keuangan  sesuai

kebutuliannya,

Aunalisis Signifikansi Perbedaan Standar Awdit Pemerintelt ($AP), Standar
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- Dalam  Jangka panjang, kurangnva  independensi  auditor yang
dihubungkan dengan salah saji oleh auditees, dapat menurunkan premi
cost-gf-capital oleh Investor atau kreditur karena meningkatnya risiko
informasi dari keBidak percayaan pada proses audit. Secara umum,
semakin meningkatnya risiko independensi membuat audit menjadi
berkurang nilainyabagi pemegang saham dan kreditur, ini karena
independensi merupakan hal yang penting ferhadap kamampusn
auditor untuk menambahkan Kredibilitas laporan keuangan.

d. Tindakan yang harus dilakukan oleh profesi auditing, KAP, reguiator, dan
para peneliti.
13 Profesi auditing.

Profesi auditing secara akeif telak membahas eisiko independensi, terutama

mengenai larangan kegiatan lertentu misalnya rufes of conducr dari

AIPCA dan program pengendalian mutu institusi, Namun tgrdapat dua hal

vang kurang dipechatikan cleh profesi yaitu:

- profesi tidak sepenuhnya membahas isu ketergantungan keuangan
yvang terkait dengan sumber, besaran secara relatif, keberlangsungan
fee, fowhalling ¢ffect, dan nilak reputasi atas hubungan dengan suatu
kesuksessan, profil klien yang tinggi. Kenvataanmya, profesi terlihat
hanyz mengejar perluasan styategi jasa yang dapal meningkatken
ketergantungan, dan |

- profesi harus meningkatkan perhatiannys pada Reputusan yang bersifat

judgement-based yang mempengaruhi kualitas audit misainya metalad

Anniisis Signifikansi Perbeduan Standar Auwdit Pemerintali (SAFP), Standar
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peningkatan  acconnting  standard  setting  secara  aktif  untuk
menyelesaikan isu-isu akuntansi dan mengurangi ketidak jelasan
prakek karena tidak diawr secara jelas dalam standar.,

2) KAP

~  menyusun kebijakan dan budaya KAP yang mendukung ussha auditor
dalam mengurangi risiko independensi misalnys memberikan nilal dan
penghargaan secars profesional, mengutamakan kewajiban auditor
sehagal public duiy, dan mensosialisasikannya dengan tepsatl,

»  Lebih akif melatih tenaga profesionalnya dalam mengidentifikast
masalah  risikc  indepndensi. Pelatihan  {idak hanya mengenai
pengetabuan teknis, eiapl juga skill dan taktik negosiasi yang efektif,
Mempertimbangkan  dan  mengintegrasikan  temuan-temuan  riset
tentang struktur kompensasi yang mempengaruhi keputusan auditor.
Kriteria evaluasi, penerimaan dan promosi seharusnya dibangun untuk
mendukung  kebijakan KAP  yang dapat mengurangi  risike
independensi.

3y Regulator

«  Menerbitkan peraturan baru dan menjadikan independensi sebagai
topik utama dalam berbapal perlemuan sepertl yang dilakukan SEC,
POB, AICPA dan ISB.

- Memutuskan pada peningkatan vistbilites dar} regulasi, efektivitas
corporaie governance dan mekanisme seff-regulatory, serta pembuatan

peraturan  mengenai  inselif yang dapat meningkatkan risiko

Annlisis Signifikansi Perbeidaan Stondar Audit Pesmerintal (S4F), Standar
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independensi serta  memfokuskan pada keputusan yang  bersifat
Judgement-based yang menungkinkan adanya risiko independensi dan
mempengaruhi kualitas audit,

4} Peneliti

- peneliti harus terus menemukan setiap komponen yang dapat
mempengaruhi  kerangka  dasar  (framework). Seperti  penelitian
bagaimana auditor memesahkan siluasi keputusan yang berdasarkan
penilalan dengan klien mercka yang mengandung isu-isy akunisasi
vang  sulit dan kepulusan mengenal materighitas  ysng  sangat
dibutulikarn.

~  Penelitian terhadap beberapa bapian dari framewoerk masih terbatas.
Misalnya, penelitian terhadap pengaruh insemtif darl keterpantungan
keuangan telah dilakukan dengen baik, tetapi insetif lzinnya seperti
hubungan personal dan potensial pemerkeriasn felah mendapat
perhatian yang kebih sedikit.

- Efeictifitas dari  faktor-faklor vyang dapata mengurangi  risiko
independensi belum digal) secara mendalam secara zkademis,

- Riset dimasa depan harus memeriksa hubungan antara komponen-
kemponen dart kerangka dsar risiko  independensi khususnya
bagaimana insentif langsung atau -tidak langsung berhubungan dengan
keputusan judgement-based, memahami bagaimana dampak dari

msentif dan keputusan yang judgement-based berhubungan dengan

Analisis Signifikansi Perbedaan Standar Audit Pemeritah (SAP), Standar
Pemeribhyaan Kewangan Negara (SPKN) dun Standar Profesional Akuntan Publik

(SPAP) dalam Independensi Pelaporaw Kewangan
32

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007



faktor yang mengurangi risiko independensi dan memahami bagaimaa

pengarvuhnya terhadap stakehoider jtka faktor-faktor tersebut gagal.
Menurut [FAC, terdapat empat risiko yang dapat merusak independensi akuntan
yaitu

a. risiko kepentingan sendirl (seif irerest risk), Terjadi karena akntan publik
menerima manfaat dari keferiibatan kevangan dengan klien, ruisalnya
adanye kepentingan kevangan langsung atau tidak langsung, kepentingan
sinjaman, ketergantungan fee, daa lain-fain,

b, Risiko review sendirt {self review risk). Terjadi karena dua hal, yaitu (1)
akpman melakukan pgnugasan pemeberian jasa kayakinan {(assurance
services) yang berkaitan dengan keputusan yang dibuat untok kepeatingan
klien, dan (2) akuntan melakukan jasa lain yang mengarah pada produlk/
pertimbangan vang mempengarubi informasi yang menjadi pokok bahasan
datan  penupasan  pemberian  jasa  keyakinan, Misalnye  menjadi
diseksifkaryawan kilen, tkut menyiapkan dokumen sumber untuk membuat
{aporan keuangan dan lain-lain,

¢. Risitko advokasi (advokasi #isk), Terjadi karens akuntan menjadi terlaln
erat  kaitannya dengan  kepentingan  klien. Misalnya menjadi
promotorfdealer atas sahan/efek klien, mewakilt klien dalam hubungan
dengan regulator, mcesjadt advokal klien dengan pihak ketiga dan lain-lain.

d. Risiko pengarub klien (client nfluence risk). Terjadi karena skaian
memiliki hubungan yang erat dengan klien termasuk hubungan pribadi

vang dapat menyebabkan intimidasi oleh atau keramahtamahan Kklien yang

Analisis Signifikansi Perbedaan Stimdar Andit Pemerinteh (SAP), Standar
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berlebihan dengan kiien. Misalnya memiliki anpgola keluarga langsung
{irmmediate family} atan family dekat {close relatif) yang bekerja pada
klien, mantan partner, adanya hubungan yang lama, dan Jain-lain,
Sedangkan pengaman {sqffeguards) yang dapat dilakukan untuk mengatasi
adanya risike tndependensi ke tingkat yang dapat diterima, menurut IFAC adalah:

a. Pengamanan yang dibentuk oleh profesi. Misalnya persyaratan pendidikan,
pelatihan dan pengalamen uniuk mendapatkan izin prakiek/anggots
profest, pendidiken profesional berkelanjutan, raview cksternal atas
pendekatan mutu KAP, dan lain-lain,

t. Pengamanan dalam entitas klien yang meniadi abyek penugasan. Misalnys
menunjukkan akuntan publikoleh rapat umuom pemegang saham (RUPS)
atan komite audit, jumlah staf profesional yang kompeten, prosedur
pengendalian intern yang bagus, struclure corporate governance yang
memadal, dan lain-lain. |

c. Pengamanan dalam sistemdan prosedur akuntan publik yang bertujuan
untuk mengurangi risike ferhadap independensi, yang mencakup satu atay
lebih hal-hal berikat:

- kebijakan dan prosedur yang mengidentifikesi kepentingan stau
hubungan antara akunian publik dengan kifen, dan
- pembertan keyvaiinan bahwa staf dapat berkomunikasi dengan tingkat

yang lebih tinggi dan lain-lain.

Analisis Fignifikansi Perbedoan Staudar Andit Pemerintah {84P), Standar
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2.6. Pengaturan Tentang Independensi Akantan Publik

Pernyataan standar auditing (PSA) No. 04 SPAP SA Seksi 220
menyatakan bahwa independensi secara intrinsik merupakan masalah muty
pribadi, buka merupakan suatu aturan yang dinwnuskan untuk dapat diuji secra
obvktif. Hal ini senads dengan pernyatsan Mahmud (20013 yang menyatakan
bahwa independensi adalah stave of mind yang tidek bisa diatur, Independensi
menyangkut kemampuan untuk bertindak obyekiif dan dengan penuh integritas,
sehingga hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang secara psikologis dan
intelektual, jujur. Penilaian terhadap independensi terbatas pada evaluasi terhadap
penampilan (appearance), terhadap cara dan hasi! keda yang dilakukan oleh
akuntan,

Untuk tujuan prakiis, seorang akuntan publik harus bebas dari hubungan-
hubungan yang memiliki potensi sntuk menimbulkan bias. Anggota profesi harus
dapat menjsga dirinya dari kehilangan persepsi independensi dart masyarakat.
Olsh karena itu, beberapa pengaturan telah dibuat oleh pemerintah maupun
nrofesi sebagal regulator dimana profesi tersebut berprakiek untuk memberikan
keyakinan kepada para stakeholders jasa akuntan publik bahwa akuntan publik
tefah menjalankan profesinya sscara independen dan profesional. Hal ini sangat
diperiukan dalam rangka menjaga kualitas jasa yang diberikan dan kepercayaan
masyarakat kepada profesi akontan. Bertkul mi akan diberikan gambaran singkat
mengenal pengaturan independensi yang telah dibuat oleh Indonesia, Amerika

Serikat, dan IFAC,

Analisis Sigrifikansi Perbedaan Sumdar Andit Peserinteh {SAP), Standor
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Indonesia

Pengaturan independensi publik di Indonesia telah diberikan oleh pihak
organisasi profesi (IA1} dan pemerintah. Beberapa peraturan yang telah ada yaitu:
a. 1Al meliputi:

~  SPAP SA Seksi 220 (FSA No. 04)

- Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik {AE-KAP) Ne. 18}

- SPAP Stmandar Pengendalian Mutu Kompartemen Akeantan Publik

{SPM KAP) Seksi 100, 200, dan 300

b. Pemerintah, meliputi:

EH

Keputusan Ketua Bapepam Na, Kep- 20/PM/2002, Peraturan Ne. VUL
Al

-~ Peraturan Bapepam tentang Pembentukan Komisaris Indepemden dan

Fomite Audit bagi perusabaan Publik

- Rancangan Undang-Undang Akuntas Publik

~  Keputusan Menter? Kevangan (KMK) Mo, 423/K MK, 062002

Secara umum, persturan-peraturan tentang independensi akuntan publik di
Indonesia yang berlaku saat inl masih bersifat global atay umum. PSA No, 04 dan
Aturan Etika No. 10] tidak memberikan peniciasan rinci tentang hal-hal atay
kondisi-kandizi yang tidak boleh terjadi atau dilakukan ekentan publik dalam
kattanya dengan pemberian  jasa  profesional  agar  dapat  memelihara
independensinya. Exposure drafl dari Inteprestasi Aturan Etika Noo [
acbcn;my& ek memberikan penjelasan yang lebih detil sebagal panduan bagi

akuntan publik berkaitan dengan aspek independensi, misalnya independensi yang
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berkaitan dengan transaksi, kepentingan, dan bubungan keuangan dari akuntan
publik; independenst berkaitan dengan mantan prakiisi KAP dan mantan
karyawan Klien, independensi berkaitan dengan jasa non atestasi yang diberikan;
dampak hubungan keluarga dengan independensi; dan  lain-lain.  Namun,
interprestasi fersebut sampai dngan saat ini belumdisahkan sehingga secara resmi
belum diberlakokan dan mengikat akumtan publik. Sementara itu, peraturan
indpendenst pada SPM KAP sekst 100, 200, dan 300 vang ada, lebih cenderung
memberikan pengaiuran bagi para pe-review agar dopat menjaga independensinya
dalam rangka pengendalian mutu melalui peer review,

Peraturan pemerintah tentang independensi akuntan publik, terutama
diterhitkan cleh departemen Keuangan. Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
sebagal lembags pemerintah vang berfanggung jawabterhadap efektifitas dan
kelangsungan bidup pasar modal Indonesia, ekl menerbitkan keputusas No.
Kep-20/P8/2002 sena instruksi pembentukan komisaris independen dan komite
audit dalamn rangka menjaga independensi akuntan publik yang memberikan jasa
kepada perusahaan masuk bursa. Pada keputusan ketus Bapepam fersebuf telah
dimulai diberikan pedoman-pedoman yang lebih jelas mengenal hal-hal yang
ditarang oleh akuntan publik, iniselnys ferkait dengan hubungan pekerjaan,
kepentingan keuangan, hubungan usaha, pemberian jasa-jasa non-gudit, pencntuan
fee profesional, dan pembatasan periode penugesan. Hal Ini juga telah dilakukan
pada pembuatan Rancangan Undang-Undang Akuntan Publik yang sampai
sakaréng belom disahkan. Selain ftu, pemerintzh juga telah menerbitkan KME

No. 42VEME.06/2002  yang terskhir  diubah  dengan  KMK. No

Aunalisis Signifikanst Perbedaan Stunder Aundit Pemerintali (SAF), Stondar
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ISHKMEKL06/2003 sebagai wojud perhatian pemerintah dalam  mendukung
terwyjudnya jass akuntan publik yang profesionsl, Walaupun tidak disebutkan
secara jelas, dalam KMK tersehut dinyatakan secara tersirat pengaturan untuk
menjaga independensi akuntan publik, seperti pembatasa peviode penugasan dan
sanksi-sanksi yang dikenakan jika terjadi pelanggaran,
Amerika Serikat

Penpaturan independensi di Amerika Serikat juga dilakukan olel pihak
profesi (AICPA) maupun pemeriniah, vai:
a. APCA, meliputi:

- Generally Accepted of Auditing Standars (GAAS) Section 316

- Cade of Profesional Conducts Sectio 15}

- interprestations under Rules 101
b. Pemerintah, mellputs:

-~ SEC File No, 57-13-00

- Sarbanes-Oxley Act 2002

Pada tahun 1997, AIPCA dan SEC telah bersepakat membentuk suaty
badan dengan nama Independence Standard Boards (I8SB) yang bertugas untuk
melakukan risst, pengembangao standar dan roclakukan suaty analisa, dan debat
publik mengenai isu independesi auditor. ISB akhirmya dibubarkan pada bulan
Juli 2001, tetapi bamyak dari hasil pekerjaznnya telah dindopsi kedalam SEC
Rules maupun AIPCA’s Profesional Ethics Executive Commiftee, misalnya

komunikasi antara komite audit dengan auditor, pengarub investasi kevangan
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tertent, dan mantan praktisi KAP yanp bekeda pada klien dalam kaitannya
dengan s independensi auditor.

Di Amerika Serikat, persturan tentang Independensi akuntan publik
didominasi oleh AICPA dan SEC. peraturan yang dibuat dikenal bersifat rule
based, schingga lebih detil dan cenderung kaku, Secara umurn, sifal pengatuian
ini lebth menguntungkan auditor, Karena telah diberikan pandusn secara lenghkap
dan jelas mengenai tindakan-tindakan yang diperbolehkan dan dilarang oleh
akuntan dalam mempertahankan independensinya. SEC sendiri fidak menyetujui
pendekatan ancaman dan pengamanan (threats aad safeguards approach) dalam
menganalisa isu independensi pada saat 186 hendak membuat suatu kerangka
mengenal independensi, yang mana sejaian dengan IFAC dan Federation des
Experts Comiables Earopean (FEE) Kontroversi tersebut telah diunngkap oleh
Glazer dan Jaenicke (2002} yang menyatgken bahwa SEC memandang
pendekatan tersebuf akan memberikan peluang bagl KAP dan Auditor individu
untuk menentukan sendiri tingkat independensinya, karena pendekatan ersebut
tergantung dari firm self analysis dan self review {rely in their assesment). SEC
berpendapat bahwi independensi seharusnya dijamin secara konsisten dan diatur
dengan paraturan yang seragam.

Pada tahen 2002, Amerlka Serikat menerbitkan Sarbanes-Oxley Act
sebagai  rospon  ates  tegadinya  skandal  akenstunsi  Enron yeng  sempat
menggoncang  perekonomian  dalam  negerinya.  Undang-undang  tersebut
dihz&p&zn dapat memperbatki profesionalisme dan kualitas jasa dari gkentan

publik, serta dapsat mengembalikan kepercayasn masyarakat atas profesi akuntan,
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Pada title H dari Sarbanes-Oxley Act, diatur mengenal independensi auditor yang
juga tefah diadopsi menjadi SEC Rules pada bulan Januart 2003. antara lain
mengatur mengenat jasa pon-audit yang boleh diberikan, pembaiasan periode
penugasan akuntan, persetujuan pendahuluan yang harus diberikan oleh komiite
audit atas semua jasa dari akuntan, pengungkapan fee dalam laporan tahunan, dil.
Standar Internasional QFAC)

IFAC adalah arpanisast akunian intemasional yang dibentuk dengan fugas
utama memusatkan perhatian pada masalah-masalah  pemeriksaan akuntan,
akutansi manajemen, dan penyelenpgoaraan kongzres internasional akuntan, yaitu
dalam rangks semangat proses konvergensi standar untuk membeniuk standar
internasional. Dengan memperhatikan adanya perbedaan kondisi ekenemi, politik,
hukum, budaya, dan lain-lain yang melingkupi proses pembuatan standar akstansi
dan standar auditing, IFAC berusahiz unituk dapat menciptakan satu Standar yang
dapat berlaku secara internasional di berbagai negara. Standar yang diterbitkan
IFAC dikenal lebih bersifat principle based, schingga masih fleksibe! karena
hanya mengatur hal-hal yang prinsip atau pokek saja,

IFAC telah menerbitkan Code of Ethics for profesiona Accountants untuk
dapat diaplikasikan oleh akuttan yang berprakiek secara interassional. Termasuk
didatamnya adalah pengaturan fentang independensi akuntan publik yvang diatur
pada part B section R Peda prinsipnya pembuatan afuran kode ctik IFAC
mengenal indpendensi ini adalah bertujuan untuk membanty KAP dan anggota

tim penugasan dalam:
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- mengidentifikasi ancaman-ancaman techadap independensi

- mengevaluasi apakah ancaman-ancaman tersebut jelas signifikan, dan

- jika ancaman tersebut signifikan, meke mengidentifikasi dan

mengaplikasikan  pengasman  {safeguards) yang tepat  untuk
mengeliminasi atau inengurangi ancaman ketingkat yang dapat
diterima.

Dalam situasi ketika tidak ada pengaman yang tersedia untuk mengurangi
ancaman ketingkat yang dapat diterima, satu-satunya tindakan adalah
mengeliminasi antivifas atau kepentingan (interest) yang menciptakan ancaman,
atau menolak untuk menerima/ melanjutkan penugasan. Jadi, akuntan publik
diperbolehkan untuk melakukan langksh alternatif sebagal pengaman atas suatu
kondisi yang mengancam independenst sebelum akhirnya memutuskan upluk
menslak atay lidak melanjutkan suatu penupasan. Kode etik TEAC ini tgkih
memberikan  panduan yang ielas mengenal  tndskan-tindakan  yseg  harus
dilakukan akuntan publik terhadap kondisi yeng mengancam independensi yang
distur pada Section $.100 sd 8.211, misalnva terkait dengan kepentingan
keuangan (financial interest), pinjaman dan jamminan, hubungann bisais, hubungan
keluarga, hubungan pekeyjass, hubungan pribadifyang fema, jasa-jasa non-
astetasi, penentuan fee dan pricing, pemberian (g1} dari klien, dan adanya

ancaman litigasi.

Analisis Siguifikansi Perbedaan Standur Awdit Pewerintah §SAP), Standar
Pemeriksann Renangan Negara (SPEN) dan Standar Profesioual Aknmtar: Pablik
iSPAP} dalem Independensi Peleporan Kenangan

4]

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007



2.7, Pentingaya Independensi Akuntan Publik

Hasil peneliiae Widagde, dkk {2002) menunjukkan bahwa manajemen
memiliki harapan atas kualitas pekerjaan vang diskukan oleh akuntan publik.
Kualitas audit ditentukan oleh dua hal vaitu kompetisi dan independnsi. Hal ini
sesual dengan yang dinyatekan oleh Financial Accounting Standard Committee
(FASC) dari American Actounting Association (2000) bahwa: good quality audits
require both competence (expertise) and independence. These qualities have direct
effects on actual audit quality, as well as potential interactive effects. In addition,
financial statement user’ perception of audit quality are a function of their
perceptions of both auditor independence and expertise. Manajemen atau klien
akan puas jika audit yang dilakukan oleh akuntan publik memiliki kualitas yang
baik. Kepercayzan yang besar darl pemakal laporan kevangan auditan dan jasa
vang diberikap akuntan publik, akhirnva mengharuskan askuntan publik
memperhatikan kualitas audit vang dilakukannya. Pertanyaan tentang kualitas
audit yang dilakukan akuntan publik oleh masyarakat bertambah besar setslsh
terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik didalam negeri
maupun diluar negeri.

Independensi adalah sanget fundaments] bagi auditor, sehingga di
Amerika Serikat telah dibentuk Public Company Accounting Oversight Board
{FCAOB) yang angotanya diangkat oleh SEC denpan tugas antara lain
menetapkan standar independensi serta mengenakan sanksi indisipliner terhadap
akunian yang melanggar, Profest akumtan dlanggap scbagai salah  satn

penyebabkejahatan kerah putih, Belajar dari kasus Enron di Amerika Serikat,
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bahwa profesi akuntan yang independen scharusnya berpihak kepada publik,
kenyatsanya bisa berbalik, berpihak kepada pemberi tugas. Penyidikan vang
dilakukan oleh SEC menemukan bahwa laporan keuangan Enron tidak
menunjukkan kondisi yang sebenarnya. Investigasi yang dilakukan oleh peradilan
Amerika menunjukkan bahwa alantan publik telitat dalam pemusnshan dokumen
pendukung kasus tersebut, sehingga akhirnya Arthur Andersen sebagai auditor
independen Enron dicabut izin prakieknya. Auditor diuntul mempertahankan
independnsinya i fact and i appearance agar opininys, konkiusi, pertimbangan
{judgement), serta rekomendasinya netral menurut persepsi publik. Berdasarkan
tiset yang dikumpulkan, FASC dari American Accounting Associations (AAA)
menyimputkan bahwa antara fain bahwa keputusan dan perfimbangan auditor
dipengaruhi dorongan untuk menahan penugassn sudit. Riset juga membuktikan
bahwa auditor tidak secara sistematis menetapkan fee audit lebib rendah dengan
maksud untuk memperoleh penugasan nonaudit dari klien audit mereka.
Independensi merupakan salah sty komponen etika yang harus dijaga oleh
akuntan publik, Independen berarti akuntan publik tidak mudsh dipengaruhi,
kareng fa melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan wmum, Akuntan publik
tidak dibenarkan untek memibaek kepentingan sispapun, Auditor berkewajiban
untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga
kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan
akutans publik,

’ Dalam blue-primt Pasar Modal Indonesia 200-2004 disebutkan bahwa

akuntan dituatst untuk melaksanakan tugasaya secara independen dan profesional.
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Akuntan merupskan profesi yang sangat berperan dalam mendorong terciptanya
prinsip-prinsipketerbukaan di pasar modal. Hal tersebut dilakukas melalui
pengungkapan informasi keuangan perusabaan dan pemberian pendapat mengenai
kewajaran informasi yang disajiken dalam lzporan kevangan perusahaan.
Disamping #u akuntan joga berperan dalam mendorong perusahaan untuk
memenuhi prinsip-prinsip good corporate governace {GUG), khususnya mengenai
keterbukaan dan transparansi. Dalam hal ini akuntan perlu mendorong perusahaan
mengunpkapkan informasi material vaitu informasi veng diperkirakan dapat

mempengaruhi harga efek diperusahaan.

2.8. Persepsi Akuntan Pablik Terhadap Independensi

Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995 didefinisikan
schagal tanggapan {(peneritmaan) langsung darj sosuate atsu merupakan proses
seseorang  mengetahui beberapa hal melalsi panca inderanya. Sedangkan
Sihwohjoeni dan Gudono (2001) meagartikan persepst sebapai proses kognitif
yang dialami oleh sefiap orang dalam memshami setiap informasi tentang
lingkungannya. Melalui panca inderanya, Persepsi akuntan publik terhadap
independensi  dapat diartikan  sebagal proses bagaimana akuntan publik
memandang  nilai-nilal atau kondisi-kondisi tectenta yang dapat mempengaruhi
independnsiaya atau kehilangan persepst independensi dart masyarakat,

Suata norma tertentu dapat memiliki nilsl vang berbeda-beda, hal ind
disebz;bx.an karena standar sescoreng Hu berbeda-beds. Dalam penglitian ini,

selain diberikan pembahasan mengenai kondisi pengaturan independensi di
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indonesia dan perbandingannya dengan negara lain, juga akan dilakukan
penglitian empiris mengenaibagaimana persepsi auditor KAP terhadap kondsi
penpaturan yang ada dan faktor-faktor yang mempengaruhi independensi. Adanya
faktor-faktor seperti kesenjangan ragam  jasa, kesenjangan persaipgan
intraprofesional, dan  kesenjanganambignitas  peran, dapat  menyebabkan
perbedaan persepsi diantara auditor yang bekerja pada KAPR besar, menengah, dan
kecil.

Kesenjangan dalam ragam jasa yang ditawarkan, timbul karena dugaan
adanya konflik jasa astetasi yang diberikan auditor independen dengan jasa-iasa
lain yang ditawarkan KAP, Keseanjangan ini cenderung melebar sebagai akibat
dari perubahan lingkungan pasue sehingga memaksa kantor-kantor akuntan publik,
terutama yang besar, untuk memperiahankan diri dard barbagai ancaman akibat
intensifikasi regulasi pemerintah, peningkatan tanggung jawab hukum, dan
perubahan teknologi, Demi mempertahankan keunggulan daya saing, perubahan
lingkungan pasar tessebut harus ditanggapi oleh kantor akuntan publik, terutama
vang bersekala besar, melalul transformasi vist, misi dan strategi, serta adaptasi
kedalam kultur, struktar, dan sistem organisasi,

Peningkatan cost of seif-regulation dalam jasa audit eksternal, memaksa
KAP untuk melakukan diversifikasi usaha yaitu dengan menawarkan jasa-jasa
baru sepertl personal financial planning, risk management, litigation support,
corporaie finance, dan apraisal services; disamping jasa konsultasi manajemen
yang telah ada, Diversifikasi jasa dengan risiko yang lebib kecii dari jasa astetasi

mempengaruhi service mix sehingga akiivitas semakin menyimpang dari core
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services vang tradisional. Dewasa ini usaha KAP telah bergeser dari jasa audit ke
konsultasi manajemen. Sebagai akibat dari perabahan service mix ini oriestas! ke
siratepis bisnis tampaknys tsk terhindarkan. Kebijakan harga pun diterapkan
sehingga fidak jerang jasa audit ditawarkan denpan potongan harga yang lebib
besar agar dapat menarik nasabah untuk memanfaatkan jasa konsultasi dengan
risiko yang lebih kecil dan tarif yang mahal. Kalau dalam organisasi kantor
akuntan publik jasa audit merupakan profit center yang mandiri, tidak tertutup
peluang bahwa taril yang murah tersebut akan dikompensasikan dengan
menussnnys Kualitas audit,

Kesenjanpan dalam persaingan infraprofesional, menyangket konflik vang
timbul akibat prilaku persaingan di antara kontor akunten publik. Keinginan untuk
mempertahankan dan meningkatkan keunggulan daya saing memaksa kantor
akuntan publik untuk berpaling dari strategi profesional ke strategi bisnis yang
sering diorientasikan pada tujuan {meraih laba sebesar-besarnya} menghalalkan
segala carn. Sebagai contoh, kalau seorang nasabal: berkepentingan dengan audit
opinion alau experl opinion seseorang akuntan, dia dengan mudah dapat meneari
akuntan lain untuk memberikan opini alternatif dengan harpa cocok.

Kesenjangan ambiguitas peran, menyangkut konflik antara nilal dengan
norma yang diproyeksikan kantor-kantor akuntan bagi para staf profesional dan
persepsi para staf profesional mengenal nilai dan norms tersebut. Konvergensi
antara dua sistem nilai ini sangat menentukan kelangsungan hidup organisasi
karfznz.z ambriguitas peran cenderung memacu konflik peran (role confiic) dan

selanjutnya kedua variabel ini secara signifikan berkaitan dengan persepsi para
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auditor senior mengenai iklim organisasi dan keputusan serta ketegangan kevja,
berbagai studi juga mengkonfinnasikan dampak potensial dari ambiguitas dan
konflik peran ini terbadap stres, turnover, dan kinera suboptimal yang sanget
merpgikan organisasi.

Has#! riset Lennox {2002} mengenai "opinion shopping” oleh auditor dan
peran komite audit didalamnya, menemukan bahwa kantor akuntan publik besar
("Big Four™) melaksanakan audit dengan lebih kredibel dibanding kantor akuntan

l‘#.‘l

publik kecil secara umum. Namun demikian, dalam hal “opinion shopping”,
perbedaan  wkuran perpsahaan (ersebut tidak menjadi pembeda terjadinys
pemberian "opinion shopping” kepada klien. Manya & mencatat bakwa kantor

akuntan publik kecil dan menengab ("Non Biz Fow?™) lebih sering melakukan

“opinion shopping” dibanding dengan kantor akuntan publik besar.

2.9, Keranpks Femikiran

Independess ity sendiri tercermin dalam 2 hal, vaitu independen secara
fakta dan secara penampiian. Independen dard segl fakia diwujudkan dalam diri
auditor yang mampu mempertahankan sikap mental untuk tidak memihak dalam
pelaksanaan audit, ini bersumber dari kejujurannya dalam mempedimbangkan
fakta yang ada dan membuat keputusan secara objektif. Sedangkan Independen
dalam pernampilan adalah terpantung pada penafsiran plhak lain tentang

independensinya.
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Alasan mengapa begitu banyak pihak yang sangat menggantungkan
kepercayaan terhadup kelayakan laporan keuangan berdasarkan laporan auditor
adalah karena harapan mereka untuk mendapatkan pandangan wyang tidak
memihak {independen). Berbagal usaha dilakukan oleh auditor untuk menjaga dan
mempertahiankan sikap independen dalam pelaksanaan auditnya, dengan harapan
akuntan publik bebas dari pengaruh ~ pengaruh yang mempengaruhi dirinya baik
secara fakta, dan secara penamypilen. Hal inilah yang membuat penulis mencoba
melakukan studi untuk reenguji independenst schugh kantor akuntan publik dalern

nelakvanaan audit,
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Gawmbar 2.3

Bagan Kerangka Pemikiran

SAP, SPKN dan SPAP

Akuntabilitas dan
{ndepedensi

k 4
In Fagt

Sikap mental auditor untuk tidak
memihak dalam pelaksanaan audit.

I

In Appearance:
Penafsiran pihak fain
teatang hasil audit

Fakior ~fakior yang mempengaruhi independenst
1. katan kepentingan keusngan dan hubungan  usaha dengan klien

2. Pemberian jasa lain selain jasa audit
3. Kedudukan dalam perusahaan klien
4. imbalan jasa

3, Penerimaan bareng dari klien

Akuntabilitas Laporan
Kenangan
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2.10. Perumusan Hipotesa

Sesuai dengan faktor - faktor utama yang berpengaruh terhadap

Independensi akuntan pada Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan

Keuangan Negara dan Standar Profrsional Akuntan Publik, maka penelitian ini

menggunakan hipotesis sebiagai berikut

Hss

Haz

Haz

Hea

}“‘233:

: Tidak terdapat perbedaan Standar Audit Pemerintah ferhadap Akuntabilitas

Pelaporan Keuvangan .

Terdapat perbedaan Standar Audit Pemerintah terhadap Akuntabilitas

Pelaporan Keuangan

: Tidak terdapat perbedaan Siandar Pemeriksaan Keuangan Negara terhadap

Akumabilitas Pelaporan Keuangan

:Terdapat perbedaan Standar Pemeriksaan Kevangan Negara terhadap

Akuntabilitas Pelaporan Kegangan
Tidak terdapat perbedaan Standar Proftsional Akuman Publik terhadap
Akuntabilitas Pelaporan Kevangan
Terdapat perbedaan Standar Profrsional Akunfan Publik terhadap

Akuniabilitas Pelaporan Keuangan.
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Aunalisis Signifikansi Perbedaan Standur Audit Pemerintal (SAP), Standar Pemerifsaan
Keuangan Negara (SPEN} dan Standar Profesional Akuutan Publik (SPAF) daln
Independensi Pelaporan Kenangan

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Unit Analisis

Unit analisis adalah suatu unit yang dismati dan gkan di jelaskan serta
merupakan satuan dari obyek studi urduk memudahkan dalam penulisan ind, unit analisis
yang di gunakan oleb penulis adalah svaty kelompok atau organisasi, yaitu Aunditer pada
Kantor Pemerintah, Kantor Akuntan Publik,

Untuk ity maka dengan memusatkan pada auditor Keanif:;r Pemerintah, Kantor
Akunizn Publik, diharapkan analisis vang digunakan akan lebih ef&ktif, ¢tisien dan lebih
mudah bagi penulis untuk mendagatkan penjelasan secara terperinel apakah awditor ielah
menjelaskan  independensinya dalam  melaksanakan pekerjaannya pada  Kantor

Pemerintah, Kanior Akuntan Publik

3.2. Rancangan Penclitian

Rancangan adalah suatu pengataran dari syarat ~ syarat untuk mengontrol dari
pengumpulan data di dalam  penelitian dengen {ujuan uatuk mengkombinasikan
informasi vang relevan dengan tujuan penelitian. Untuk dapat mempercleh data yang
lengkap serta hasit yang akurat maka ponulis menggunakan rancangan penelitian dengan
metode éieskripti f. Alasan dilakkukannya hal ini adalah untuk dapat memberikan
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data ~ data dan sifat - sifat
serta hubungan vang diselidiki yaitu adanya perbedaan Standar Audit Pemerintah,
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Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Profrsienal Akuntan Publik dalam

meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan,

3.3, Variabel dan pengukuran

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitan dan berupa

suatu konsep yang mempunyai variasi nilal yang dapsat diidentifikast melalw kerangka

pemikiran yang felah ditentukan,

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan dalam BAB 11, maka varigbel

bebas dalam penelitian ini adalah faktor - faktor yang dapat mempengaruhi

independensi baik secara nyata (7 fac) maupun secara penampilan {in appesrance)

pada Kantor Pemerintah, Kantor Akuntan Publik, yvaity sebagai berikut ;
1.
R
o
4.

3.

Ikatan kepentingan keugngan dan hubungan usaha dengan klien
Jasa - jasa ain selain jasa audit

Posisi jasa lain selain jasa audit

Imbalan fasa (audit fee)

Penerimaan barang dari klein

Sedangakan Variabel terikat yaiiu : Entitas Pemerintah.

3.4, Definisi Operasional Variabel

Pada bagian ini akan dijelaskan delinisi dari vaiabel bebas (independen variabel)

dan variabel terikat {(dependen veriabel) dalam hubungannya dengan penelitian ini.

Analisis Signifikansi Perbeduan Standar Audit Pemerintal (SAP}, Standar Pemeriksaan
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Variabel Bebas

Variabel Bebas dalam pemikiran ini adalah faktor ~ faktor vang mempengarchi

Independen akuntan publik yang terdicl dari :

i.

Ikatan Kepentingan Keuangen dan hubungan usaha dengan kiein

Segala sesuatu yang menggambarkan adanya suatu keterkaitan bidang

kewangan usaha antara  akuntan publik  dengan kisinnya yang

menggarbarkan atau menunjukkan adanya suatu kepentingan.

Pemberian jasa lain selain jasa audit

Banyaknya jenis jasa yang diberikan oleh akuntan pubiik selain jasa audit

terutama kepada klien yang sama.

Kedudukan dalam perusahaan klein

Jika seorang auditor dalam penugasannya menjadi ;

a. Anggota dewan komisaris, direksi atau karyawan dalam perusahaan
klein,

b. Rekan usaha atau karyawan salah satu anggota dewan komisaris, direksi
atau karyawan perusahaan klein,

Imbalan jass

Merupakan besarnya pendapatan vaeng diterima oleh akustan publik

berdasarkan jasa — jesa audit yang diberikan dalam suatu periede tertentu

Analisis Signifikansi Perbeduan Standar Awdit Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksagn
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yang berasal dari klein, dimana jasa profesional ini tidak boleh tergantung

pada hasil alau temuan atas pelaksanaan jasa tersebut.

5. Penerimaan barang dari klein
Klein memberikan hadiah kepada auditor karena beberapa alasan, ada yang
bertujuan mempengarvhi auditer sehingga memudahkan keluamya opini
wajar tanpa pengecualian darinya dan ada pula yang menganggap sebagal

hadiah biasa tanpa pamrih dan tidak menuntut apapun dari auditor.

1.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam mangka memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini,
penulis melakukan pengumpulan data dengan melalui
3.5.1. Kuesioner
Instrumen i dilakekan dengan cara menyebarkan daflar pertanyaan kepada
responden. Berikut ini kisi — kisi kuesioner untuk variabel - variabel yang mendasari
independensi akontan publik dalam penentuan kewajaran laporan keuangan. |
352, Wawancara
Dilakukan dengan mengadakan fanya jawab secara langsung pada sebagian
responden vang terkait dengan penclitian ini. Teknik int dimaksudkan antuk mendukung
keustoner dan mendapatkan data serta informasi untuk penelitian.

3.83. Studi Kepustakaan

Anaiisis Signiftkansi Perbedaan Staudar Audit Pemnerintall (SAP), Standar Pemeriksaan
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Teknik ini digunakan untuk memdapatkan data mengenai perusahaan dalam lal —hal

lain yang diperlukan dalam penelitian melalui penelusuran studi pustaka.

3.6. Metode Analisis Daia

Tehnik yang digunakao dalam penulisan skripsi ini adalah menganalisis tentang
faktor ~ faktor vang mempengaruhi Indepeadensi skuntan publik. Metode vang
digunakan ager tujuan penelitian dapat tercapai adalah metpde kuantitatif yaitu dengan
mengguriakan kuesioner untuk memperoleh analisis atas masalah yang diteliti.

Data yang dikumpulkan dari penelitian disusun dalam tabel agar dapat
memperolel dalam mengevalnasi dun menganalisanya. Analiss ini kemudian diolah dan
diuyi dengan menggunakan metode statistik melalui wji proporsi dengan metode chi-
square dan uji hipotesa.

Langkah — langkah yang diambil untuk menganalisa data adalah sebagai berikut :

1. Menggolongkan data yang dipercieh ke dalam tabel

2. Menentukan tingkal signifikasi, dalam penelitian ini digunakan a= 0,05

3. Menghitung proporsi jawaban setiap pertanyaan dari kuesioner tentang fakfor -
faktor yang mempengaruhi independensi dengan cara |

4. Melakukan uil proporsi dan analisis chi-square dengan n > 100 untuk
mengetahul ada tidsknya perbedasn proporsi jawaban antsr golongan

responden.
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a. Menentukan kriteria pengujian hipotesis dalam hal ini
Hy diterima atan H, ditolak jtka :
<X a - k=-1D):
Hy diterima atau H ditolak jika :
XX e - D k-1
b. Menguii hipotesa yaltu menghitung X2 dan membandingkannya dengan
X2« X2 {o i {r- 1) (k~ 13} dengan rusmus :
(o) (my) (ng—e53 °
i B Schingga  X* =L coormreene-
11 &jj
. Menarik kesimipulan :
- Jika H; diterima, maka tidak ada perbedaan proporsi jawaban antara
ketiga golongan responden.

- Jika H,; tidak diterima, maka ada perbedaan propersi jawaban antara

ketiga golongan responden,

Aunalists Signifikansi Perbedaan Standar Andit Pemnerinial (8SAP), Standar Pemeriksaan
Keunngan Negara (SPEN) dan Stardoer Prefesionnl Akuntuon Publik (SPAP) dalam
Independensi Pelaporan Kenangan
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Anatisis Signifikansi Perbedaan Standar Audit Pemerintall (SAP), Standar Pemeriksaan
Kenangan Negara (SPEN) dan Standar Profesional Akuwtan Publik (SPAP; dalam
Irdependensi Pelaporan Kenangan

BAB1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1, Objek Penelitian

Badan Pemeriksa Keuvangan dan tugasnya diamanatkan oleh Pasal 23 ayat S
Undang-undang Dasar 1945, Amanat ini direalisasikan dengan Undang-undang No. 5
tahun 1973 tentang Badan Pemeriksa Keuvangan, Standar Audit Pemerintah (SAP)
ditetapkan oleh Badan Pemeriksa Kevangan yang merupakan hasil referensi dan yellow
bovk tahun 1994 (Govermmen! Auditing Standar ~ GAG-USA), SAP harus digunakan
oleh Badan Pekeriksa Keuangan dan Kantor Akunlan Publik yang memeriksa
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Adapun jmis pemerikssannya
meliputi; (1) Audit Keuangan dengan mengpunakan standar audit vang ditetapkan ikatan
Akuntan Indonesia (FAI). (2} Audit Kineria. Standar Pemsriksaan Keuangan Nepara
(SPKN} memual persyaratan profesional Pemertksa, mutu pelaksanaan Perseriksaan dan
persyaratan pelaporan pemeriksaan yang profesional. Pelaksanaan pemeriksaan yang
didasarkan pada standar pemeriksaan akan menjamin kredibilitas informasi yang
dilaporkan zftau diperoleh dari contitas yang diperiksa melalyi pengumpulan dan
penguilan bukti secara obyektif. Standar Proftsional Akuntan Publik (SPAK) merupakan
pedoman bagi akuntan dalam menjalankan profesinya sebagai tempat penyediaan jasa
oleh g;ro?esi akuntan publik bagl masyarskat. Conloh Kantor Akuntan Publik ada yang

berbentuk perusahaan perscorangan/persekutuan. Dalam suaty perusahaan yang

57

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007



berbertuk  perusahiaan beberaps akuntan publik bergabung menjalankan usahanya
bersama - sama sebagal sekutu / rekan. Mereka memberikan jasa audit dan jasa lainnya
kepada pihak yang berminat. Biasanya para rekap memperkerjokan tenaga-tenaga
profesional lainnya untuk membanta mereka. Para asisten ini biasanya memperoich
gelar akuntan, mahagiswa jurusan akumtansi tingkat akhir atao lulusan D3 skuntansi.
Berdasarkan buku akuntan publik directory tahun 2005 yang diterbitkan oleh Ikatan
Akuntansi Indonesia (1AL, balvwa sampai saat ini ada sekitar 635 buah Kantor Akuntan
Publik di selurnh Indonesia. Untuk menunjang penelitian ini, penulis membagikan
masing-masing 50 kuesioner kepada Departemen yang diaudit oleh BPK, Karyawan
BPK dan Kantor Akuntan Publik. Pembagian keusioner ini dilakukan secara merata,
dengan data ini, penulis berusaha menjsbarkan dan menganalisa fakior — fakior yang
mempengarch: signifikansi perbedaan Stendar Audit Pemerintah (SAP), Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan  Standar Profrgicnal Akuntan Publik

{SPAK)} dalam meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan,

4.2, Faktor Independen
4.2.1. Independensi secara kenyataan { Independence in Fact )
Beberapa kebijskan dan prosedur yang berdaku untuk mempertahankan dan
melaksanakan sikap independen selama audit, yaitu:
1) Mewajibkan auditor dalam sctiap palaksanaan tugasnya uniuk bersikap jujur, '

objektif, dan tidak memihak. Apabila auditor tidak dapat memenuhi kriteria
S8
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tersebut diatas, ia diperkenankan untuk menolak penugasan. Jika auditor
mengalami  kesulitan  untuk  bersikap independen, sehubungan dengan
kurangnya pengetahuan, auditor wajib bertanya kepada yang lebih senior,

2} Menggunakan jasa penilai independen (appraisal independen), apabila auditor
mengalami kesulitan untuk mentlal sesuatu / barang diluar keahilian profesinya.

3) Setiap auditor mematuhl semua standar profesinya, anda diwajibken untuk
mematuhi semua standar profesi, baik itu SPAP, Kode Etik Akuntan Indonesia,
dan SAK yang telah duetapkan oleh [AT

4y Mewsjibkan setiap calon auditor, baik sifamya permanen maupun temporary,
mendatangani  Kontrak Perjanjian  Kerja denpan sejujur - jujurnya dan
bertanggung jawab. Salah satu point yang tercantum didalamnya, adalal dituntut
bersikap independen dalam penmgasan audit.

5} Setiap auditor diwajibkan membuat  sural  pernyataan  kesanggupan
mempertahankan independensi deagan sejujur — jujurnya satu tahun sekali mulat
lever Junior sampai Managing Parther.

6} Setiap partner yang mempunyal jin antuk mengaudit perusahaan go publik, elah
membuat surat pernyataan kepada Bapepam bahwa dirinya tidak mempunayi
hubungan dan kepentingan apspun dengan perusahaan go publik yang

diauditnya.
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7) Membentuk suatu badan yang dinamakan Komite Audit, ini merupakan pihak
independen, yang tidak terlibat dalap pelaksanaan audit, Apabila ada bal yang

meragukan, dapat meminta pendapat Komite Audit.

4.2.2. Independendensi dalam Penampllan (Jndependence in appearance)
Setiap akuntan harus menghindari hal ~ hal yang mungkin meragukan ketiga atas
independensinya dalam pelaksanaan audit.
1) Hubungan keuangan dan usaha dengan klien,
Berdasarkan formasi yang diterima penulis, anditor mengaku tidak pernah
mempurntyai hubungan keuvangan, seperti :
- Mempunyai saham atau investasi di perusahaan vang diauditnya baik secara
langsung maupun tidak langsung.
- Mempunyai hisnis bersama dengan kliennya baik secara langsung maupun
tidak langsung,
- Mempunyal hutang puitang dengan kliennya baik yang bersifat wajar atau
tidak wajar, langsung manpun tidak langsung.
Apabila akuntan mempunyai hubungan kevangan terhadap klien, anditor tersebut
di tarik kembali dari perusahaan vang sedang dianditnya dan digantikan dengan

auditor lainnya.
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2}. Hubupgan keluarga dengas klein
Berdasarkan informasi yang diterima penulis, auditor mengaku sampai
saat ini mempunyat hubungan keluarga dengan perusahaan yang sedang diaudit.
Salah satu partner pernah menolak pesugasan audit oleh calon klien yang
merupakan milik pamannya, dan mengalihkan penugasan ke pariner yang lain
dalam kantor akuntan yang sama. Selain itu auditor pernah mengundurkan diri
atas audit klien tertentu karena menganggap dirinya mempunyai hubungan
keluarga.
4.2.3. Jasa - jasa sclain audit
Selain memberikan jasa audit, kantor akuntan ini juga memberikan jasa - jasa
non audit. Setiap 1asa non audit mempunyal divisi dan sfat tersendizi. Staf jasa non audit
tidak merangkap sebagai auditor. Berdasarkan informasi yang diterima penulis,
auditoraya tidak pernal merangkap sebagal karyawan, direksi ateu pemegang saham di
perusahaan klien, karena hal tersebut dilarang.
4.2.4. Imbalan Jasa
Berdasarkan penjelasan vang diterima oleh penulis, KAP ini tidak pernah
menetukan imbalan jasa berdssarkan hasil laporan andif, Apabila salah satu klien
menminggak audit fee lewat dari | tabun, kantor akuntan ini menghentikan audit untok
tahun berikutnya. Menurut pengakuan salah satu parfner, peristiwa tersebut pemab

terjadi.
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4.2.5. Penerimaan barang dari klien
Berdasarkan informasi yang diterima oleh penulis, auditor tidak diperbolehkan
meminta atau menerima sesnatu dari klien. Namun kenyatsannya ada beberapa auditor

pernah menerima hadiah dari klien,

4.3, Profil Responden

Dalam melzkukan penelitian ini telah dikumpulken pendapat independen dard
kuisioner yang telah dibagikan terbadap 18 pertanysan yang berksitan dan erat
hubungannya dengan independenst akuntan publik dalam pelaksanaan audit, Responden
diminta untuk menjawab “sangat setuju (88 %, * setuju (8)”, © kurang setuju (K8)", “
tidak setuiu (T8)" terhadap setiap pertanyaan vang ada. Setiap pertanyaan akan dianalisa-
dengan menggunakan teknik analisa proporsi untuk mengetahui berapa persen
banyaknya responden yang berpendapat “sangat setuju (SS) ©, ¥ seiwju (8", * kurang
setuju (K8Y, © tidak setwju (TSY". Dalam penelitian ini vang bertindak sebagai
responden adalali para auditor yang dijadikan sample, dari salah satu kantor akunian
publik di Jakarta. Data yang diperoleh dari keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

TABEL 4.1
Perbandingan Populasi dengan Sample

Jumlah Populasi Jumlah Sample | Persentasi Sample

564 orang 423 orang 75

62
Analizis Signifthanst Perbedaan Standar Audit Pemerintalt (SAP), Standar Pemeriksaan
Kenangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Pubiik (SPAP) dalam
Independensi Pelaporan Keuangan

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007



Dibagian ini akan menguraikan beberapa gambaran diri responden (auditor) yang
menjawab kuisioner yang disebarkan oleh penulis, Adapun gambaran — gambaran

tersebut di bawah int

4.3.1. Jenis kelamin Responden
Dilihat dari jenis kelamin sebagain besar responden adalah wanita ) sedangkan

responden pria sebauyak { ) dari jumieh kuisioner yang dikembalikan kepada =

penulis.
TABEL 4.2
Jumilah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumiah Persentasi
i, Pria 345 81,56
2 Wanita 78 18,44
Total 423 166

4.3.2. Umur Responden

Ditinjan dari umur, sebagain besar berumur antara 31 sampai dengan 40 tahun ( %)

TABEL 4.3
Jumiah Reponden Berdasarkan Umur Reponden
No Umusr Jumlah Persentase
1. 20-30th §7 20,56
Z 31 —-40th 221 52,25
3. 41 50 th il5 27,19
Total 423 160
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4.3.3. Lama Bekerja

Ditinjau dari lamanya responden bekerja scbagaian besar baru bekerja antara &

sampai dengan 15 tahun.

TABEL 4.4
Jumlah Reponden Berdasarkan Lama Bekerja
Ne L.ama Bekerja Jumiah Persentase
1. Ith ~5¢th 88 20,80
2 6th-10th 247 58,39
3. 11th-15th 88 20,81
Yotal 423 160

4.3.4, Jenjang Peadidikan

Ditisgau dari jenjang pendidikan, sebagian besar reponden berpendidikan S1 (%)

TABEL 4.5
Jumlah Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase
1 D4 57 13,48
2 Si 304 71,87
3 82 62 14,65
Total 423 100

Analisis Signifikansi Perbedaan Standar Aadit Pemerintal {(SAF), Standar Pempriksaan
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4.3.5. Jenjang Kedudukan
Ditinjau darl jenjang pendidikan, sebagain besar responden memiliki jumlah
persentase yang sama.

TABEL 4.6
Jumlah Responden Berdasarkan Jenjang Kedudukan

No Kedudukan Jumlah Persentase
I Senior Auditor 268 63,34
2 Supervisor 104 24,59
3 Manager 51 12,07
Tetal 423 100

4.4. Anzalisis dan Pembaliasan
Berikut int merupakan hasil analisis independensi yang didasarkan peda hasil

jawaban responden. Mestede analisis menggunakan analisis deskriptif dan statistik Chi
Square. Hasil analisis secara lengkap disajikan pada uraian berikut.
4.4.1. Analisis atas Usaha Bersikap Independen Dari Segi Fakia (ndependence in
Fact;

Sikap indenendensi dari segi fakta mencakup sampai sejauh akunizn membuat
langkah — langkah yang konkret dalam usaha mewujudkan sikap independen setiap
auditornya. Langkah — langkab tersebut merupakan hasil pengembangan pihak kantor

akuntan mengenai independensi secar fakta pada setiap penugasan audit, sebagaimana
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tercantem Ji pernyataan etika profesi IAL tahun 2001, No. 1 dan SPAP. Sekurang-
kurangnya ada sembilan aspek terkait dengan sikap independensi dari segi fakta, seperti
diuratkan berikut.
4.4.1.1. Sikap kejujuran, gbjektivitas, dan tidak memihak auditor

Salah sikap independensi darl segi fakta yang harus dimiliki oleh Auditor yaim
kejwiuran, objektivitas, dan tidak memihak terhadap klien. Jawaban responden untuk
mengenatahu] independen tidaknya Auditor terhadap aspek tersebut dapat dilikat pada

tabel berikat,

Tabel 4,7
Jawaban Responden Mengenai Sikap Kejujuran, Objektivitas, dan
Tidak Memihak Auditor
Jumlah %

No Jawaban SAP I SPKN SPAK| SAP | SPKN ISPAK |
1 | Sangat Setuju 119 118 123 34.4 83,7 87,2
2 ! Setuju 22 23 I8 15,6 16,3 12,8
3 | Kurang Setuju - - - - - -
4 | Tidak Setuju - - - - - -

Jumiah 141 141 141 100 160 160
Tabel 4.8

Chi-Square Tests
Keiujuran, objektivitas, dan tidak memihak terhadap klien

Chi-Squara Tests
Asymp, S,
m ™ Value of (2-sided)

Pearson Chi-Sguare 7838 2 B74
Likelihood Ratin 788 2 b7
Linegr-tyy-Linesar
Assugiation 47 ! 504
N of Valid Cases 423

& & galiy { 0%) have expesied count less than 8. The
gEnimum expectad caunt is 21.00.
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Dari hasil jawaban tersebut terlihat secbagian besar responden 84.40%
menyatakan sangat setuju dan sisanya 15,6% menyatakan setuju. Hal st memmjukken
bahwa keijujuran, objektivitas, dan tidak memihak kepada klier merupakan aspek yang
menentukan independensi auditor. Dari hasil perbitungan statistik diperoleh ¥* hitung
sebesar 0,783 dengan signifikansi sebesar 0,676, Karena nilal signifikansinya lebih besar
dart 0,05, Dari hasil perhifungan statistik, hal isi menunjukan bahwa tGdak ada
perbedaan sigoifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan
Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik  dalam meningkatkan akuntabilitas

pelaporan keuangan.

44.1.2. Mengpunakan jasa pentlai independen jika mengalami kesolitan unfuk
menilai sesuatn / barang diluar keaklian profesinya

Aspek menggunakan jasa penilal independen jika mengalamd kesulitan untuk
menilai sesusti/barang di fuar keahlian profesinya, juga merupakan aspek independensi
dari segi fakia. Hasil jawaban responden terkait dengan hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut

Tahel 4.9

Jawabau Responden Mengenai Pengponasn Jasa Penilai Independen Jika
Mengalami Kesulitan untuk Menilai Sesnatu/Barang Biluar Kealilian Profesinya

Jumiah %o
Neo Jawahan SAP SPKN [SPAK| SAP | SPKN ISPAK
1 | Sangat Satuju 56 65 74 39,7 46,2 52,5
2 | Setuju 71 as 60 50,4 46,8 42.5
3 | Kurang Sefuju 9 5 7 6,4 3,5 3
4 1 Tidak Setuju 5 3 0 3,5 3,5
Jumlah 141 141 141 160 100 100
67
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Tabel 4,18

Chi-Square Tests
Menggunakan jasa penilai independen jika mengalami kesnlitan untuk menilai
sesuatu / barang diluar keakitan profeginya

hi-Sguare Tests

Asymp. Sig.
Valle eif {Z.sided)
Fearsorn Ghi-Square g 5582 G 144
Lixelihigad Ralio 12858 B 48
Linear-by-Linear :
Association /e ! 208
N of Valid Cases 423

4. 3 gelis (25.0%) have expected count less than 5. The
mimum expected countis 3.33.

Jawaban pada tabel 4.11 dominan pada alternatif jawaban setuju, yaitu 46,2%, sangat
setuju 46,8, kurang setuju 3,53% dan tidak sehju 3,3%. Hal ini mencerminken bahwa,
Auditor menilai sangat perlu menggunakan jasa penilai independen jika mengalami
keselitan untuk menilai sesvatu/barang diluar keahlian profesinya untuk menjaga
independensi. Dari hasil perhitungan statistik diperoleh %° hitung sebesar 9.559 dengan
signifikansi sebegar 0,144, Karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, Dar hasil
perchitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara
Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar

Pemeriksaan Akunian Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan,

4.4.1.3. Mematuhi semua standar profesi yang telah ditetapkan oleh IAI
Mematuhi semua standar profesi, baik itu SPAP, Kode Etik Akuntan [ndonesia,

dan SAK yang telah ditetapkan oleh 1Al merupakan salah satn aspek independensi dari
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segi fakta, Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut,
Tabel 4,11
Jawaban Responden Mengenai Kepatulzm terhadap Semua Standar Profosi
Jumlah Y%
No Jawsaban SAPISPKN | SPAK! SAP | SPKN [SPAK
1 | Sangat Setuju 89 102 136 0.2 723 92,2
2 | Setuju 41 39 10 2901 27,7 7,1
3 | Kurang Setuju 0 0 0 Y 0 0
4 | Tidak 3etuju i 0 1 0,7 0 0,7
Jumlah 141 141 141 100 100 100
Tabel 4.12
Chi-Square Tests

Kepatuhan terhadap Semua Standar Profesi
Chi-Siquare Tests

‘ Asymp. Sig.

Vaiue df (2-sided}
Bagrgon Chi-Square 26.368° 4 464
Likelhood Relis 30 888 4 ilols)
g 16.681 . 000
N of Valid Cases 423

2 3 cells {33.3%) have expected count fess than & The
minimem expected count is 67,

Kepatuhan Auditor terhadap semua standar profesi yang telsh ditetapkan oleh
IAl dapat dikatakan sangat baik. Hal ini teriihat dari mayoritas responden 70,2% vang
mergawab satpat setuju yang diikuti jswaban setuju sebanyak 29,1% dan tidak setuju
0,7%. Kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh ¢ hitung sebesar 26,366
dengan signifikansi sebesar 0,000, Diketahui nilal signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,035. Z)ar; hagil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwsa terdapat perbedaan

signifikansi antarg Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara
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dan Standar Pemertksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan

keuangan,

4.4.1.4. Setiap calon auditer diwajibkan menandatangani Kontrak Perjanjian
Kerja yang didalamnya ditnntat unfuk bersikap independen dalam
penugasan audit dan dapat diperfanggungjawabkan

Menandatangani kontrak perjanjian kerja untuk bersikap independen dalam
penugasan audit merupakan salah satu aspek independensi darl segi fakta, Hasll jawaban
responden berkenaan dengan aspek tersebul dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.113
Jawaban Responden Mengenai Menandatangani Kontrak Perjaniian Kerja dalam
penugasan audit,

Jumlah %
No Jawaban SAP|SPENISPAK | SAP | SPKN |SPAK
1 | Sangat Setuju 62 £9 67 44 43,9 47,5
2 | Setuju 51 50 62 36,2 35,5 44
3 | Kurang Setuju is 16 7 113 11,3 3
4 | Tidak Setuju 12 & 5 8,5 4.3 3.5
Tumlah 14} 14] 141 100 100 160
Tabel 4.14

Chi-Square Tests
Menandatangani Kontrak Perjanjian Kerja dalam penugasan audit

Chi-SBquare Tests
Agymyp, Big.
& Valup df {2-sided)

Fearson Chi-Bquare g.918% & 128
Likethood Retio 1H.154 6§ 118
Linegr-by-Linear
Association S8 : _—
M of Valid Cases 423

&. 0 cells [0%] have expected count iess than 5. Tha
misirim axpecled count is 7.87,

Kepatuhan Anditor dalam penandatanganan konytrek kerja dalam penugasan

audit dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terlihat dari mayoritas responden 44% yang
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menjawab sangat setuju yang ditkoti lawaban sstuju sebanyak 36,2%, menjawab kurang
setuju 11,3% dan 8,5% menjawab tidak setyju. Kemudian dari hasi! perhitungan statistik
diperoleh ° hitung sebesar 9919 dengan signifikansi scbesar 0,128, Diketzhui nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, Dari hasil perhitungan statistik, hal im
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pemerintah,
Standar Pemeriksaan Keuvangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik

dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan.

4.4.1.5. Setiap audifornya membuat surat pernyataan kesanggupan uwnfuk
memperiahankan independensi dengan sejujur-jajoraya, minimal 1 fahun
sekali mulai dari level junior sampal managing partner

Membuat surat pernyataan kesangpupan dslam memperiabankan independensinya

dengan sejujur-jujurnya merupakas salah satu aspek independensi dari segi fakta. Hasil

jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berilut.
Tabel 4,13

Jawaban Respenden Mengenai Membuat surat pernyataan kesanggupan nnfok
mempertahankan independensi dengan sejujur-jujuraya,

Jumiah Yo
No Jawaban SAPISPKN|SPAK| SAP | SPKN ISPAK

1 | Sangat Setuju 4} 52 56 28,1 36,9 39,7
2 i Setuju 62 59 43 44 413 30,5
3 | Kurang Setuju 23 20 36 16,3 14,2 25,5
4 | Tidak Setuju i5 10 6 10,6 7,1 4,3

Jumlah 141 141 141 100 100 180

Tahel 4.16
Chi-Square Tests

Membuat surat pernyataan kesanggupan untuk mempertahankan independensi
dengan sejujnr-jujurnya
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Chi-Sguare Tasis

Asymyp, Big.
Value f {Z-gided)
Pearson Chi-Squiare 1a.675° 8 016
§.ikeithood Ratin 15743 4] 8
N of Valid Sases 423

a. {§ cedls { %) have expected count less han 5 The
mirimum expected count is 10.33.

Kesanggupam membuat surat pernyataan kesanggupan dalam mempertahankan
independensinya dalam melaksanakan audit dapat dikatakan sangat baile. Hal inj terlibat
dari responden 29,1% menjawab sangatl setuju, seimju 44%, kurang setuju schanyak
16,3% dan tidak setuju 10,6%. Kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh %2
hitung sebesar 15,676 dengan signifikansi sebesar 0,016, Diketahui nilai signifikansi
terscbut lebib kecil dari 0,05, Dari hasil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa
terdapat perbedaan signifikansi antarg Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik  dalam meningkatkan

akuntabilitas pelaporan keuangan.

4,4.1.6.Kepemilikan izin untuk mengaudit perusahaan go publik, dan telah
membuat surat pernyvataan ke Bapepam, bahwa dirinya tidak mempunyai
hubungan dan kepentingan apapun dengan perusahaan go publik yang
diauditnya

Kepemilikan tzin untuk mengaudit perusahaan go publik, dan membuat surat
pernyataan ke Bapepam, bahwa dirinya tidak mempunyai hubungas dan kepentingan

apapun dengan perusahaan go publik yang diauditnya merupakan salah satu aspek
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independensi dari segi fakta, Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek lersebut

dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 4.17
Jawaban Respoaden Mengenui Kepemilikan izip untuk mengaudit pevusabasn go
publik,
Jumiah Yo
Neo Jawaban SAP!SPKN I SPAK | SAP | SPKN |SPAK
1 | Sangat Setuju S3 54 60 37,6 383 42,6
2 1 Setuin 70 70 36 49,6 49,6 39,7
3 1 Kurgng Setuju 13 14 25 9.2 95 17,7
4 | Tidak Setuiu 5 3 ¢ 3,3 2,1 0
Jumilah 141 141 14l 100 100 100
Tabel 4.18
Chi-Square Tesis
Jawaban Responden Mengenai Kepemilikan izin untuk mengaudit perusahaan go
publik
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
" Value af {2-sided)
Femrson Onk-Square 12.3808 5 054
Likelihoed Ratio 14.407 6 .G28
iriesar-dy-Li
;g:ﬁgﬂ;aew i . R
A of Valid Cases 423

@. 3 cally (25.0%:) have expecied count iess then 8. The
mindmum expecied count i 267,

Kepatuhan Auditor dalam kepemiliian izin ontuk mengaudit perusabasn go
public bahwa dirinya tidsk mempunysi hubungan dan kepentingan dengan perusahasn
vang diauditya dikatakan baik. Hal ini terlihat dari mayoritas responden 37,6% yang
menjawab sangat setuju yang diikuti jawaban setuju sebanyak 49,6%, 9,2% menjawab

kurang setuju dan 3,5% menjawab tidak setuju. Kemudian dari hasil perhitungan
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statistik diperoleh x* hitung sebesar 12,380 dengan signifikansi sebesar 0,054, Diketahui

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dari hasil perhitungan statistik, hal ini

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pemerintah,

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik

dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan.

4.4.1.7. Menanyakan hal yang meragukan kepada badan Komite Audit yang sudah

terbentuk di KAP tempat anda bekerja untuk dimintai pendapatnya

Menanyakan hal yang meragukan ke Badan Komite Audit merupakan salah satu

aspek independensi dari sepi fakia. Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 4.19
Jawaban Responden Mengenai Menanyakan hal yang meragnkan ke Badan
Komite Audit
Juwmiah Yo
No Jawaban SAP|SPKN ISPAK| SAP | SPKN ISPAK
1 | Sangat Setuju 47 51 64 333 36,2 45,4
2 | Setuju g8 83 49 62,4 58,9 34,8
3 1 Kurang Setuju 5 5 27 3.5 3,5 19,1
4 | Tidak Setuju 1 i 1 0,7 1.4 0,7
Jumtiah 141 141 141 100 100 100
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Tabel 4.20
Chi-Square Tests
Menanyakan hal yang meragukan ke Badan Komite Audit

Chi-Square Testis

Asymp. Sig.
- YValus af {2-gided)
Pagrson Lht-Snusre 41,8708 &8 G20
Liketihood Ratlo 40.7214 5 oo
Linearby-Linesr
&s&cci&gﬁn 205 1 Sad
N of Valid Cases 423

# 3 cells (Z25.0%) have expecied countless than §. The
miindmiurn cxpested cauntis 1.33.

Kepatuhan Auditor dalam menanyakan ke Badan Komite Audit yang sudah
terbentuk di KAP untuk dimintai pendapatnya dikatakan baik. Hal ini terlibat daci
responden 33,3% yang menjawab sangat sefuju yang diikuti jawaban sefufu schanyak
62,4%, jawaban kurang setuju 3,5% dan jawaban tidak setuju 0,7%, kemudian dari hasil
perhitungan statistik diperoleh y° hitung sebesar 41,870 dengan signifikansi sebesar
0,000. Diketahui nilan signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil perhitungan
statistik, hal ini menunjulcan bahwa terdapat perbedaan signifikanst antara Standar Audit
Pemeriniah, Standar Pemeriksaan Kevangan Negara dan Standar Pemertksaan Akuntan

Publik dalam meningkathkan akuniabilitas pelaporan keuangan

4.4.2. independen dari segi penampilun (independence in appearance)
4.4.2.1. tkatan Kepentingan Keuangan dan hubungan usaha dengan klien

4.4.2.1. L. Menurut anda, apabila auditer mempunyai saham di salah satu
perusahaan vang diauditnys, akan mengunrangi independensinya sebagail

aunditor?
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Auditor mempunyal saham di salah sats perusahaan yang diauditnya, akan
mengurangi independensi sebagai auditor merupakan sslah satu aspek independensi dari
segi penampifan. Hasil jawaban responden berkenasn desgan aspek terscbut dapat
dilihat pada tabel berikut,

Tabel 4.21

Jawabun Responden Mengenai apabila auditor mompunyai saham di salah sata
perusahaan yang dinuditaya.

Jumlah %
No Jawaban SAP SPKN|{SPAK | SAP | SPKN |S8PAK
1 | Sangat Setoju 46 39 4% 32,6 27,7 319
2 1 Setuiu 65 66 77 46,1 46,8 54,6
3 | Kurang Setuju 25 31 17 17,7 22 12,1
4 | Tidak Setuju 3 5 2 k™ B,5 1.4
Jumlah 141 14] 141 100 100 160
Tabel 4,22

Chi-Square Tests
Auditor mempunyat saham di salah satn perusahaan yang diaudifnya

Chi-Square Tests

Asymp. Big.
Valye gf (Z-sided)
Pgargon Ghi-Square 7 4054 8 277
Likelihood Ratio 7.791 g 254
Lingar-by-Lincar
Association s . 313
N of Valid Gases 423

#. 3 cells (25.0%) have axpected count i2ss than &, The
srinimum expectad count is 4.00.

Auditor mempunyai saham di salab satu perusahaan yang disuditnys, dapat
dikatakan baik. Hal ini terlihat dari responden 32,6%% menjawab sangat setuju, jawaban

setuju schanyak 46,1%, jawaban kurang setuju 17,7% dan jawaban tidak setuju 3,5%,
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kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh x* hitung schesar 7,495 dengan
signifikansi sebesar 0,227, Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05.
Dari hasit perhitungan statistik, bal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan
signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara
dan Standar Pereriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan

kevangan

4.4.2.1.2. Menurut anda, apabila anda mempunyai hubungan keluarga dengan
perusahaan yang sedang anda audit, setujukah anda apabila KAP tempat
anda bekeria menarik anda dari penugasannya

Auditor mempunyal hubungan keluarga dengen perusshaan vang diauditnya,
merupakan salah satu aspek independensi dari sepi pepampilan. Hasil jawaban
responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.23

Jawaban Responden Mengenai apabila auditor mempunyai hubungan keluarga
dengan perusahaan yang sedang di audit.

Jumiah %o
No Jawahan SAP | SPEKENISPAK ! SAP | SPKN {SPAK

i | Sangat Setuju 43 39 49 31,9 27,7 148
2 | Setnju 63 71 64 48,2 51,8 45,7
3 | Kurang Setuju 23 20 25 16,3 14,2 17,7
4 | Tidak Setuiu 5 9 3 3.5 6,4 2,1

Jumlah 141 141 141 100 100 100
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Tabel 4.24
Chi-Square Tests
Jawaban Responden Mengenai apabila auditor mempunyai hubunpan keluarga
dengan perusahaan yang sedang di audit

{hb-Baguare Tosts
Asyinp, Sig.
- Yaluge df {2-sided)

Faarsan Chi-Sguare 548013 & AT
Likelinpad Ratio 5.572 6 AT3
Linear-by-Linear
Agsociation 202 ! 653
M of Vailid Cases 423

& § calls { 0% have expogled countiess than 8. The
mirdmum expecied count is 567,

Auditor mempunyal hubungan kelvarga di perusahasn yang diauditnys, dapat
dikatakan baik. Hal ini terlihat dari responden 31,9% yang menjawab sangat setuju,
jawaban setuju sebanyak 48,20%, jawaban kurang setuju 16,3% dan jawaban tidak
setuju 3,5%, kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh %° hitung sebesar 5,591
dengan signifikanst sebesar 0,471, Diketahni nilai signifikansi temsebut lebih besar dari
0,05. Dari hasil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan
signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara

dan Sandar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntebilitas pelaporan

keuangan
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4.4.2.2.. Jasa — jasa selain andit

4.4.2.2.1. Suatu kantor akuntan selnin memberikan jasa audit juga memberikan
jasa ~ jasanya kepada klien yang sama. Apakah menarut anda, akan
mempengarshi independensi akuntan publik apabila memberikan jasa ~
jasa Jain tersebut.

Akuntan selain memberikan jasa audit juga memberikan jasa-jasanya kepada
kilennya, merupakan salah satu aspek independensi dari segi jasa-jasa selam audit. Hasil
Jawaban responden berkensan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.25

Jawaban Responden Mengenai apabila kantor akunian selain memberikan jasa
audit juga memberikan jasa-jasanya kepada kiien yang sama.

Jumlzh Y
No Jawaban SAP[SPKNISPAK SAP | SPEKN SPAK

| | Sangal Setuju 16 18 16 11,3 12,8 11,3
2 | Setuju 43 41 50 30,5 28.1 35,5
3 | Kurang Setuju 62 70 65 44 49.6 451
4 | Tidak Setuu 50 1z 10 142 8,5 71

Jumlah 141 141 141 160 100 100

Tabei 4.26
Chi-Square Tests

Jawaban Responden Mengenai apabila kantor akuatan selain memberikan jasa
audit juga memberikan fasa-jasanya kepada kiien yang sama

Chi-Srtsare Tests
Azymp. Sig,
Value ¢t {Z-gided)

Fearson G hh-square 5.6574 & 483
Liketiond Ratlo 5477 £ 484
Lingar-hy-Linear _
Association hage T 221
N of Valid Cases 423

a. D cefis £.0%) have expecled count less than 5. The
minimum expecied count is 14.00.
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Kantor akuntan selain memberikan jasa audit juga memberikan jasa-jasanya
kepada klien yang sama i perusahaan yang diauditnya, dapat dikatakan baik. Hal ini
terlihat dari responden 11,5% yang menjawab sangat setuju, jawaban setuju sebanyak
30,5% kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh % hitung sebesar 5,657
dengan signifikansi sebesar 0,463, Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar (iar‘i
0,05, Dari hasil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan
signifikanst antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara
dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilites pelaporan
keusngan,

44222, Pemberian jasa selain audit dapat meningkatikan manfaat informasi
vang di sajikan di dalam laporan pemeriksaan akuntan publik, Misalnya
pemberian iasa sistern akontansi dan jasa Kensultasi perpaiakan.

Pemberian jasa selain audit dapal meningkatkan manfaat informasi yang di
saiikan di dalam laporan pemeriksaan akuntan publik, merupakan salah satw aspek
independensi dasi segi jasa-jasa selain audit. Hasil jawaban responden berkenaan dengan
aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 4.27

Jawaban Respenden Mengenai Pemberian jasa selain aundit dapat meningkatkan
manfaat informasi yang di sajikan di dalam laporan pemeriksaan akuntan publik

Jumlah %
No Jawaban SAPISPKN|[SPAK | SAP | SPKN [SPAK
1 | Sangat Setuju 29 34 33 20,6 24,1 234
2 | Setuju 90 99 88 63,8 70,2 62,4
3 | Kurang Setuju 10 7 11 7,1 5 7.8
4 | Tidak Setuju 12 1 9 8,5 0,7 6,4
Jurnlah 141 141 141 100 100 100
R0

Analisis Signifikansi Perbedaan Standar Anudit Pemerivdalt (SAFP), Standar Pemeriksaan
Keunangan Nepara (SPEN) dan Standar Profesional Akuntan Fublihk (SPAP) dolam
Independensi Pelaporan Kenangan

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007



Tabel 428
Chi-Square Tests
Mengenai Pemberian jasa sclain audit dapat meningkatkan manfaat informasi
vang di sajikan di dalam laporan pemeriksaan akuntan publik

Chi-Sqguare Tests
Azymp. Sig.
Value af {2-gided)

#garson Chi-Square j0.aast g ety
Likelihcod Ratfie 13.868 8 034
Lingar-by-Linear
Association 575 1 448
N of Valid Cases 423

& G oalls (0%} have sxpected count less than 5. The
minimum expected countis 7.335.

Pemberian jasa seizin audil dapat meningkatkan manfeat informasi yang

disajikan di dalam laporan pemeriksaan, dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari

responden 20,6% yang menjawab sangat sefuju, jawaban setuju sebamyak 63,8%
kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh y* hitung sebesar 10,928 dengen
signifikansi sebesar 0,091, Diketshut nilai signifikansi tersebut lebih besar dari (,05.
Dari hasil perhitungan statistik, hal int menunjuken bahwa tidak ada perbedaan
signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaen Keuangan Negara
dan Standar Pemeriksaan Akentan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan
keuangan
4.4.2.2.3, Memberikan jasa audif, fempat anda bekeria memberikan jasa non
audit, apakah anda salah satu dari staf atau divisi dari jasa nov andit
fersebut?
Pemberian jasa selain non audit, merupakan salah satu aspek independensi dari

segi jasa-jasa selain audit. Hasil jawaban responden berkenean dengan aspek tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Jawaban Responden Mengenai Pemberian jasa non audit

Tabel 4,29

Jawiahan Responden Mengenai Pemberian jasa non audit

Chi-Square Tests

Jumlah %
No Jawaban SAP ! SPKN | SPAK|[ SAPF | SPKN |SPAK
1 | Sangat Setujy 6 i1 7 4.3 7,8 5
2 | Setuju 33 23 21 234 16,3 149
3 | Kurang Seiuju 58 78 79 41,1 353 56
4 | Tidak Setuju 4 29 34 312 20,6 24,1
Jumlah 141 14} 141 100 100 100
Tabel 4,30

Chi-Square Tests
Agyrmp Sig.
_ Yaloe di (2-sided)

Pearson Chi-Square 47 1hRe & 0hY
likelihood Ratio 12.078 6 .0g
Linear-by-Linear
Assorialion i 1 1.000
N oof Vabid Cases 425

2. ¢ cells {.0%) have expecied count lessthen 8. The

pinimun expecist oot 8 580,

Pemberian jasa selain awdit dapat dikatakan tidak baik, Hal ini terlihat dari

responden 4,3% menjawab sangat setuju, jawaban setuju sebanyak 23,4%, jawaban

kurang setuju 41,1% dan tidak setuju 31,20%, kemudian dari hasil perhitungan statistik

diperoleh ¥* hitung sebesar 12,158 dengan signifikansi sebesar 0,059, Diketahui nilai

signifikansi {ersebut lebih besar dari 0,05, Dari hasil perhitungan statistik, hzl ini

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pemerintah,

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik

dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan
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4.4.2.3. Imbalan Jasa

4.4.2.3.1. KAP tempat anda bekerja skan mengehentikan pelaksapnaan audit
vntuk tshun berikufnya, apabila salah satu kliennys ada yang
menunggak audit fee selama lebih dari I tahun. Setujukah anda skan
pernyataan tersebut ?

Penghentian peleksansan audit apabila kiien menunggak audit fee selama lebih
dari 1 tahun merupakan galah satu aspek independensi dari segi imbalan jasa. Hasil
jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.31

Jawaban Responden Mengenai Penghentian pelaksanaan audit apabila klien
menunggsk audit fee selama lebih dari 1 fahun,

Jumlah S
No Jawaban SAPISPKN |{SPAK! SAP { SPKN |SPAK
1} Sangat Setju 2] 25 26 14,9 17,7 18,4
2 1 Setuju 36 55 50 25,5 39 35,5
3 | Kurang Setuju 51 47 51 36,2 33,3 36,2
4 | Tidak Setuju 33 14 14 23,4 9,9 9,9
Jurnlah 141 141 141 100 100 100
Tabel 4,32

Chi-Square Tests
Penghentian pelaksanaan sudit apabila klien menunggak audit fee selama lebih
dari 1 tahun.

Chi-Squra Tests

Agymp. Big.
- T Valia df {2-zided)
Fearson Oni-Sauare 16.762% g D10
Likelihwnod Ratic 16.153 g O3
Linear-by-Lingar
Association 7.450 1 0%
N of Valid Cases 423

& § oalls { 0%) have expected count less than 5. The
inimum expected courd is 2033
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Penghentian pelaksanaan audit apabila klien menunggak audit fee lebih dari 1
tahun dapat dikatakan tidak baik. Hal ini terlihat dari responden 14,9% yang menjawab
sangat setuju yang diikuti jawaban setuju sebanyak 25,5%, kurang setuju 36,2% dan
tidak setuju 23,4%, kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh x* hitung
sebesar 16,762 dengan signifikansi sebesar 0,010. Diketahui nilai signifikansi tersebut
tebih kecil dari 0,05. Dari hasil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa terdapat
perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan
Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas
pelaporan keuangan.

4.4.2.3.2. Besarnya audit (ce yang diterima oleh kantor akuntan publik
merupakan total pendapatan dari kantor tersebut. Setujukah anda

dengan pernyataan terscbut ?

Audit fee yang diterima oleh kantor akuntan merupakan total pendapatan, hal ini
merupakan salah satu aspek independensi dari segi imbalan jasa. Hasil jawaban

responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.33
Jawaban Responden Mengenai besarnya audit fec yang diterima merupakan total
pendapatan .
Jumlah %
No Jawaban SAP[SPKN |SPAK | SAP | SPKN |SPAK
1 | Sangat Setuju 10 9 15 7,1 6,4 10,6
2 | Setuju 39 31 29 27,7 22 20,6
3 | Kurang Setuju 61 70 69 43,3 49,6 48,9
4 | Tidak Setuju 11 31 28 22 22 19,9
Jumlah 141 141 141 100 100 100
84
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Tabel 4.34
Chi-Square Tests
Mengenai besarnya audif fee yang diterima merupakan total pendapatan

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df é2-sided)

FPearson Cri-Square 44508 & B15
Likelihood Ratie 4.358 8 828
LineardyLinear

Associalion 043 K 838
M of Valld Gases 423

2. ¢ el 0% have expecied count less than 5. The
minimum expecied gount is 11.33

Besarnya audit fee vang diterima merupakan toial pendapatan dapat dikalakan
tidek baik. Hal ini terlibat dari responden 7,1% vang menjawab sangat setuiy, jawaban
setuju sebanyak 27,7%, jawaban kurang setuju 43,3% dan jawaban tidak setuju 22%.
Hasil perhitungan statistik diperoleh x° hitung sebesar 4,450 dengan signifikansi sebesar
0,616, Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, Dari hasil perhitungan
stalistik, hal ini menunjukan babwa tidak ada perbedaan signifikansi antara Standar
Audit Pemerintah, Standar Pemenksaan Keuanpan Negara dan Standar Pemeriksaan
Akuntan Publik dalam meningkatkan akuniabilitas pelaporan kevangan.

4.3.2.3.3. Apakah menurut anda audit fee tergantung dari besar/kecilnya rnang
lingkup pekerjaan ?
Audit fee tergantung dari besar/kecilnya mang lingkup pekerjaan merupakan

salalt satu aspek independensi dari segi imbalan jasa, Hasil jawaban responden

berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.35
Jawaban Responden Mengenai Audit fee fergantung dari besar/kecilnya ruang

Ingkup pekerjaan
Jumiah %

Ng Jawaban SAP|SPKNISPAK | SAP | SPKN [SPAK
1 | Sangat Sefuju 50 38 35 35,3 27 24.8
2 | Setuju 46 40 60 32,6 42,6 42,6
3 1 Kurang Setuju 29 21 27 20,6 14,9 19,1
4 | Tidak Setuju 16 22 i9 11,3 15,6 13,8

Jursiah 141 141 141 100 160 100
Tabel 4,36
Chi-Sq uare Tests
Mengenai Audit fee tergantung dari besar/kecilnya ruang lingkup pekerjaan
Chi-Syuare Tests
Asymp. Sig.
Valire it {2-gided)

Peargon Chi-Brauarz 7738 8 258
Likeihood Ratio PR & 255
Linearfhy&.iaear 1205 4 255
Associgtion g
N of Valid Cases 423

2. G cells (0%} have expected count less than 8, The
migimum expected count is 18.60.

Audit fee tergantung dart besar‘kecilaya pekerjaan dapat dikatakan baik. Hal int
terlihat dari responden 35,3% menjawab sangat setuju, jawaban setuju 32.6%, jawaban
kurang seiuju sebanyak 20,6% dan tidak setuju‘ 11,3%, kemudian dari hasil perhitungan
statistik diperoleh ¢ hitung sebesar 7,733 dengan signifikansi sebesar 0,258. Diketahui
pilai signifikansi tersebut lebib besar dari 0,05, Dari hasil perhitungan statistik, hal ini

menunjukan bahwa tidak ada perbedsan signifikansi antara Standar Aund#t Pemerintah,
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Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuman Publik

dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan.

4.3.2.3.4. Apakab anda akan memberikan opini sesuai dengan keinginan klien?
Pemberian opini sesuai dengan keinginan klien merupakan salah satu aspek

independensi dari segi imbalan jasa, Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 4.38.
Jawaban Responden Mengenai Pemberia opini sesuai dengan keinginan klien
Jumlah %o
No Jawaban SAPISPKN SPAK | SAP | SPEKN ISPAK
1 | Sangat Setuju p 2 ! 1,4 1.4 0,7
2 | Setyju 18 35 41 12,8 24,8 29,1
3 | Kurang Setuju 30 33 40 213 23,4 28,4
4 | Tidak Setuju a1 71 39 84,5 50,4 41,8
Jumiah 141 14] 141 100 100 100
Tabel 4.39,

Chi-Square Tests
Jawaban Responden Mengenai Pemberia epini sesuai dengan keinginan kilen

{8i-Square Tesis
Asymp. Sig.
Valie of {Z-sided)

Pearson Chi-Square 18.114% <] Kile
Likelihood Ratio 18.814 5] A04
Lingardy-Linear
P, 13.8580 1 .00G
8 of Valid Casaes 433

8. 3 oells (26.0%:) bave expested count less than 5. The
sinimum expected sount is 1.67.

Pemberian opini sesnai dengan keinginan klien dapat dikatakan sangat tidak

baik. Hal im terlihat dari responden 1,4% yang menjawab sangat setuju, jawaban setyju
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sebanyak 12,8%, jawaban kurang setuyju 21,3% dan jawaban tidak setuju 64,5%. Hasil
perhitungan statistik diperoleh y® hitung sebesar 18,114 dengan signifikansi sebesar
0,006. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari £.03. Dari hasil perhitungan
statistik, hal ind menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikansi antara Standar Audit
Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan
Publik daiam meningkatkarn akuniabilitas pelaporan kewangan.

4.4.2.4. Penerimaan barang duri kicin

4.4.2.4.1. Apakah anda diperbolehkan meminta atau menerima sesuatu dari klein

setelah penugasan bepakhir?
Meminta atau menerima sesuaty dari klien setelah pemugasan berakhir

merupakan salah satu aspek independensi darl segi penerimaan barang dari klien. Hasil
Jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut,
Tahel 4.39

Jawahan Responden Mengenai meminta afan menerima barang dari kliea setelah
perugasan berakhir.

Jumizh o
No Jawaban SAPI SPKN ISPAK:! SAP | SPKN [SPAK

1 | Sangat Setujn ! 4 0 0,7 2,8 0
2 | Setujn 27 34 23 15,1 24,1 16,3
3 { Kurang Setuju 51 59 54 36,2 41,8 38,3
4 | Tidak Setuju 62 44 64 44 31,2 45,4

Jumlah 14] i4] 141 100 100 100
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Tabel 4.40
Chi-Square Tests
Mengenai meminga atau menerima barang dari klien setelah penugasan berakhiv

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Walg df {2-gided)
Peazon Chi-Bquare 12,2947 6 b6
Likelihnod Ratio 13.234 & 38
Lingas-by-Linear
Assnciatgon 368 1 544
N of Valid Cases 423

2. 2 ool (25.0%) have expecied count lass thant & The
reinimurm expecied count is 1.67.

Meminta atay menerima sesuatu dari kiien sctelah penugasan berakhir dapat
dikatakan tidak baik, hal ini {erithat dari responden 0,7% yang menjewab sangat setuju,
jawaban setuju sebanyak 19,1%, jawaban kurang setuju 36,2% dan jawaban tidak sctuju
44%. Hasi! perhitungan statistik diperoleh % hitung sebesar 12,294 dengan signifikansi
sebesar 0,056, Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, dari hasil
perhifungan statistik, hal i menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara
Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuvangan WNegara dan Standar

Pemeriksaan Akunian Publik dalam meningkatkan skuntabilitas pelaporan kevangan.

4.4.2.4.2, Apabila penugasan telab berakhir, klien asda memberikan hadiah

kepaida anda, menurut anda apakah halini diperbelehikan

Pemberian hadiah setelah penugasan berakhir merupakan sah sate aspek
inde;:ende:ﬁsi dari segl penerimaan barang dari klien. Hasil jawaban responden

berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabe! berikut.
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Tabel 4.41

Jawaban Responden Mengenai Pemberian hadiah setelah penugasan berakhir

Jumlah Y%
Ng Jawahan SAP SPKNISPAK ] SAP | SPKN ISPAK
1 { Sangat Setuju 1 8 I 0.7 5,7 0,7
2 | Setuju 26 58 45 {8.4 41,1 31,8
3 | Kurang Setuju 43 28 33 38,5 17,7 234
4 1 Tidak Setuju 71 50 62 504 355 44
Jumiah 141 14} 141 100 100 100
Tabel 4.42

Mengenzai Pemberian hadiah setelah penugasan berakhir

Chi-Square Tests

LHi-Souare Tosts
Asymp, Bin,
Veahie gf {2-sided

Pearson Chi-Squaes H.31° 8 GG
Likelibood Hatio 30.364 5 Reale
Linear-by-Linear
e iation 3.359 1 67
N of Vaiid Cases 423

2. 3 cells {25.0%) have expected count less than 8. The
mirimum expected count is 3.33.

Pemberian hadiah setelah penugasan berakhir dapat dikatakar tidak baik. Hal ini

terithat dari responden §,7% yang menjawab sangat setuju, jawaban setuju sebanyak

I8,4%, kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh x* hitung schesar 30,318

dengan signifikansi sebesar 0,000, Uiketahui nilai signifikansi tersebut febih kecil dani

0,08, Dari hasil perhitungan statistik, hal inf menunjukan bahwa terdapat perbedaan

signifikanst antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara

dan Standar Perneriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan

keumngan,
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Aunalisis Signifikansi Perbedaan Standar Audit Pemeriniah (SAP), Standar Pemeriksaan

Heuangan Negara [SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) duiom
Independensi Pelapyran Kenangoan

BARYV
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan yang diuraikan dalam bab [V |

peneliti dapat memberikan kesimpulan scbagai berikut

5.1.1. Aspek Independensi menurut keayataan (Independence in Fact) terhadap
signifikansi perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan
Keuzngan Negara {(SPKN) dan Standar Profrsional Akuntan Publik (SPAK)
dalamm  meningkatkan akuntabilitas laporan keuvangan, fidak terdapat
perbedaarn,

5.1.2. Aspek Independendensi dalam Penampilan (Independence in appearance)
terhadap signifikansi perbedaan Standar Audit Pemerintah {8AP), Standar
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan  Standar Profrsional Akuntan
Publik (SPAK) dalam meningkatkan skuntabilitas laporan keuangan, tidak
terdapat perbedaan.

5.1.3. Aspek Jasa - jasa selain audit terhadap signifikansi perbedaan Standar Audit
Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan Keuvangan Negara (8PKN) dan
Standar Profrsional Akuntan Publik (SPAK) dalam meningkatkan
akuntabilitas laporan keuangan, tidak terdapat perbedaan,

5.1.4. Aspek Imbalan Jasa selain audit terhadap signifikansi perbedaan Standar Audit

Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan Keuvangan Negara (SPKN) dan
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Standar Profrsional Akuntan Publik (SPAK) dalam meningkatkan
aluntabilitas laporan keuangan, tidak terdapat perbedaan.

5.1.5. Aspek Penerimaan Barang dari Klien terhadap signifikansi perbedaan Standar
Audit Pemerintah (SAP}, Standar Pemeriksaan Kevangan Negara (SPEN) dan
Standar  Profisional  Akuntan Publik (SPAK) dalam meningkatkan

akuntabilitas laporan keuangan, tidak terdapat perbedaan.

3.2. Saran

5.2.1. Profesi akuntan public di Indonesia sebaiknya lebih meningkatkan kerjasama
dan hibungan baik denpgan berbagai pihak, seperti reglator pemerintah,
organisasi profesi dan masyargkat pengguna jasa.

5.2.2. Regulator pemerintah maupun profesi sebaiknya selalu melakukan evaluasi dan
pembahsaruan atas peraturan-peraturan independensi.

5.23. Perkembangan peraturan  independensi akuntan  schalknya  selaln

mempsertimbangkan relevansi dan epplicability.

Anaiisis  Signifibonsi Perbeduon Standar Audit Pemerintah  (SAF), Standar
Pemerihsaan Keuangan Negara (SPEN} dan Standar Profesionai Akuntan Publik
{(SPAP} duiam Independensi Pelaporan Keunngan
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Pertanyaan 1

LAMPIRAN

Crosstabs
Gase Processing Summary
Casas
Vailid Missing Total
. N Pargent N Percent N Paront
X* Akuntebililes
Pelaporan Kevangan 473 10C0.0% & 8% 423 180.0%
X ¥ Akuntabiitas Pelaporan Keuangsn Crossiabulation
Akunpighilifas Pslaporan
Keuangan
" Seluju | Sangal Seluju Total
4 Standar Audit Pemeriniah | Count 22 118 141
%% within X 15.6% g4.4% 108.0%
% of Total 5.2% 28.1% 33%
Stander Pemeriksaan Count 23 118 141
Keuangan Negara % within X 16.3% 83.7% 168.0%
% of Total 5.4% 27.5% 33.5%
Standard Profesional Count 18 123 141
Akuntan Publik % within X 12.8% 87.2%  100.0%
4,
“ of ToRd 4.3% 29.1% 33.3%
Total Count 63 360 423
% within X 14.9% 85.1% 130.0%
% of Total 14.9% 85.1% 100.0%
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig.
- Yalue of {2-sided}
Pearson Chi-Squere F83 2 576
Likebhood Rauo J9E Z B71
Linear-by-Linoay
Association e a1 ] (4
M of Valid Cases 423
A § oslis {.0%] have expoted uount leey than 8§, The
rindran expevied count s 21.00
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Pertanyaan 2

Crosstabs
Case Processing Summary
o Cagas
Vaid - Migsing Total
N Fercari N Percent N Peresnt
X * akuntabiltas

£* Alumtabilitas Pelaporan Kevangen Crosstabulation

Akiiabilitas Pelasoran Keuangsn

Tidak Setuf | Kurang Sefuju | Setuiu Sangat Selvju Tubal
X =tandar Audit Memerintah  Cound 5 G 71 a8 1" 144
%% within X 3.5% 6.4% 50.4% 39.7% 100.0%
%4 of Tota 1.2% 2% 16.8% 13.2% 33.5%
Slangiar Pemenksaan Ceount 53 8 £6 65 141
Keuangan Nagara % within X 3.5% 3.5% 46.8% 1% | 1000%
% of Yoial 12% 1.2% 15.8% 15.4% 33.3%
Standard Profesinng! Gourt G 7 &85 74 144
Akuntan Publik % within X, 0% 50% 426% 525% | 1000%
Siifiotal 0% (7% | 142% 175% | 93.3%
Totg Lount 16G 21 197 185 423
% within X 2.4% 5.0% 45.6% 48.1% 100.0%
% of Total 2.4% £0% 46 5% 46.1% 4001.0%
Chi-Syuare Tesks
Asymp, Sig,
Vglue of {2.sidad
Pearsorn Chi-Sguaie 4q 5508 & 144
{ikalihood Rati 12.686 B 048
tinear-by-Linaar
Association 8,736 4 L%
N of Vaiid Cases 423
8. 3 calls (25.0%) have expecied count less than 8, The
minimum expscied count is 3338,
56
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Pertanyaan 3

Crosstabs
Case Prosessing Summary
Cases
Valid Missing Totat
N Percent N Percent N Percent
A Akunbabildas
Pelaporan Kewangan 423 | 100.0% v L% 423 1 100.0%

X * Akuntabiiitas Pelaporan Keuangan Crosstabulation

Akumiabiitas Pejaparan Keuanoan
» Tiink Satuiu Selyi Sangat Setuiy Total
% Standar Audid Permennlah  Count 4 41 99 144
% within X 7% 29.1% 70.2% 100.0%
. % of Total 2% 9.7% 23.4% 33.3%
Siandar Femerikysan Court G 30 102 141
Keuangan Negara %o wyithin X 0% 2% 7% 72.3% 100.0%
% of Tolal £% 2.2% 24.1% 31.3%
Standarg Prolesional Count 1 10 130 141
Akunian Publi % within X 7% 74% W22% | 100.0%
% of Totsl
% of Tozs 2% 2 4% 0.7% 1 33.3%
Total Count 2 a0 331 423
% wilhin X 5% 21.3% 78.3% 100.0%
%% of Todai 5% 21.3% 78.3% 106.0%
Chi-Bouare Tests
Asymp. Sig.
[ WVatus df {F.sided)
Paarsan Chi-Sauare 26.36632 4 K i3]
Likelihood Ratip 30.895 4 000
Linear-by-Linear
Assaciation 16,681 1 Do
N of Valid Cases 423

2. 3 calls {33 3% have expecied count less than 8§ The
minimum sxgecied soundis 67,
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Pertanyaan 4

Crosstabhs
Case Processing Summary
Lases
Valid Wasging Tatal
N Parcent N Parcent 3] Fercent
X ™ Akuntanddas - o 5
Felaporan Keuangan 423 100.0% 0 % 423 100.0%
X ™ Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Crosstabwiation
Akuniabitilas Pelaooran Keusngan
Tidak Sstuiv | Kurang Setujiz | Satju | Sangat Seluju | Tolal
A Standar Audit Pemenntal Coust iz 18 81 &2 141
% within X 8.5% 11.3% 382% 4465% 1 16D.0%
% of Tots Z2.8% 28% 12.1% 147% 339%
Standar Perneriksazn Count & 18 8D 69 144
Keuangan Negara % owithin X 4 3% 11.5% 35.5% 48.8% ¢ 100.0%
% of Totad 1.4% 3.8% 11.8% 18.3% A3.3%
Standard Prolesionai Count 5 7 62 14 141
Akuntan Publik % within X 3.5% 50% |  44.0% 47.5% | 1000%
i
Ao 12% 17% 1 147% 15.8% | 33.3%
Total Count 23 39 163 188 423
% within X 5.4% $.2% 38 5% 46.8% | 100.0%
% of Tofal £.4% $2% 38.5% 46.8% | 100.0%
Chi-Sqguare Tesis
Asymp. Sig.
N Vaiug of {2-sided)
Pearson Chi-Square 9.9i5° 6 28
{ikelihood Ratig 10,154 g 518
Linear-by-Linear 1996
Agsoniation 3 i 043
N of Valid Cases 423
4.  gells ((0O%) have expectad cours fess than 5, The
srdnimum expecied count is 7.67,
9%
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Pertanyaan 5

Crosstabs
Case Processing Summary
{ases
Valid Missing Total
- N Parcgnt M Pargent M Pearcent
X * Akuniabilias
Melaporan Keusangan £23 100.0% 0 0% 423 100.0%
X~ Akunizhilitas Pelaparan Keuangan Crosstabuiation
Akuritabiiilas Pefaporan Keuangan
Tidak Sewdju iKurang Sofuju | Setviv  (Sangal Setuju | Tokal
X Stangar Audit Pamerinial Counl 43 23 62 41 141
b4 within X 10.6% 16.3% 44 0% 28.1% | 100.0%
% of Total 3.5% 5A% 14 7% 8.7% 35.3%
Siandar Pemernksaan Count 10 26 in 82 141
Keuangsn Negara “h within X i.i% 14.2% 41.8% 38.9% e g%
% of Tots! 2 48% 4.7% 13.9% 12.3% 33.3%
Standard Profesionat Count # a5 43 &8 141
Axuntan Publik % wiithir: X 4,3% 25.8% 30.5% 38.7% | 100.0%
% of Tols
ot Tuls 1.4% g5% | 102% 132% | 333%
Tatal Count 31 78 164 149 423
Y% weithine X 7.2% 18.7% aB8% KW 100.0%
% of Toial 7.93% 18.7% 388% 35.2% | 100.0%
Chi-Square Tests L
Asymp, Sig.
[ Value gf (2-sided;
Pearsan Chi-Square 15,5769 & D16
Liketihesd Ratie 15742 f 015
Lingar-by-Linesar
Assacialion 1.701 1 192
N of Valid Cases 423
9. § zells (L0%) have expectad count less than 8. The
minimum expected count is 10.33,
el
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Pertanyaan 6

Crosstabs
Cage Processing Summary
Cases
Valid Misging Total
N Perren| N Percent N Farcant
At Akuniabilitas "
Pelaporan Keugngan 423 00.0% G 0% 423 1H000%
X * Akuntabifitas Pelaporan Keusngan Crosstzhulation
Akunisbiiitas Pelaporan Keugngan
Tidak Sstujs iKurang Sefvjs | Seluju | Sangst Setyju | Tolal
X Standar Audit Pemerintat Cousnt 5 13 7 53 4%
% within X 3.5% 9,2% A88% 378% 140.0%
% of Totai 1.2% 3% 16.6% 12.5% 33.3%%
Stangdar Pemertksaan Count 3 14 70 84 141
Keuangar Negara % within X 2.1% 9.9% 486% 383% | 100.0%
% of Totad 1% 3.3% 16.5% 12.8% 33.3%
Standat Profesiona Count 4 i 56 &0 {41
Akuntan Publik % within X 0% 17.77% B.7% 42 6% 100.0%
% of T
% of Tolal 0% se% | 132% 142% | 332%
Toial Cound 8 52 196 157 423
% within X 1.89% 12.3% 45.3% 38.5% 100.0%
% of Total 1.9% 12.3% 48, 3% 30.5% 100.0%
Chi-Square Tesis
Asyrp, Siy.
Value af {2-sided)
Pearson Chi-Syuars 12.380% 6 i
Liketihosd Ratio 14,407 8 {28
Linear-by-Lingar
Assoctation 184 ! 05T
M of Valid Cases 423
& 3 calls {25.0%) have axpeciad count lass than 5. The
miniry ezpectad eount is 2 87,
100
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Pertanyaan 7

Crosstabs
Case Processing Summary
{ases
Valid tissing Tolal
B N Peroent N FPercent N Potcent
X Akuntabilitas o
Pelaperan Keuangan 423 150 0% 4 5% 423 100.0%
X * Akurnitabiitas Palaporan Keuangan Crosstabulation
Akuntabilitas Pelaporan Keuanagan
Tidak Setuju fKurang Setuly | Setuls | Sangat Setupe | Total
X Standar Audit Pemerintal Count 1 5 88 47 141
%% within X 7% 35% §2.4% 33.3% H30.0%
%% of Toig: 2% 1.2% 20 8%, 11.4% 33.3%
Riandar Pemerksasn Count 2 5 83 &1 141
Keuangan Negara % within X 14% 3.5% 58 5% 368.2% | 100.0%
% of Tolal % 1.2% 15.5% 12.1% A3.3%
Stanilard Profesional Gourit 1 ¥ 48 684 141
Akuntan Publik % within X 7% 19.1% 34.8% 454% | 1005%
% of Tote!
’ . 2% 84% | 11.6% 18.3% | 33.3%
Total Lot 4 37 220 162 423
o within % 9% 8.7% 52.0% 385% 100.0%
% of Toiat 9% B.7% 52.0% 38.3% 108.0%
ChisSnuare Tests
Asyrm, Sig.
Vaiue df {Z-aided)
Pearsen Ch-oquare | 41.670° 6 G0
Likekihood Retio 46,721 8 D06
Linear-by-lLinear
Association 208 1 531
N of Vaiid Cases 423
4. 3 cells {25,096 have expected count lees than 5, The
minimum expecied count is 1.33.
Hik
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Pertanyaan 8

Crosstabs

Case Processing Summary

Cages
Yalid Missing Totat
M Paroani N Pesent N Fercoent
X Akuniabiias N
Paiaporan Keuangan 423 100.48% G 3% 423 100.0%

X * Akuntabilitas Pelaporan Keugngan Crossiabolation

Akurdabiiitas Pelaporan Keuangan
Tidak Setuiv | Kurang Seluje | Setuju | Sangat Setuju Tolal
X Standar Audit Pemarintash Courd i3 25 &5 46 141
% within X 3.5% 17.7% 48 1% 32.8% 100.0%
% of Totat 1.2% 548% 18.4% 10.9% 23.3%
Slardar Pemeriksaan Cesnt § 3 &6 49 144
Keuangan Megara % within X 3.5% 22 0% 45.8% 27.7% | 100.0%
% of Tot 1.2% 7.3% 15.8% 42% 33.3%
Standard Profestons Count 2 17 77 48 41
Akuritan Publik 2% within X 1.4% 12.1% 54.6% 319% | 1000%
o of Total
bof Tofd 5% 4.0% 18.2% 5% 35.8%
Total Caunt 12 %3 208 130 423
%% weithin X Z.8%, 17 3% 49 2%, 30.7% 160.0%
% of Tolal 28% 17.3% 422% 307% 109.6%
Chi-Sgquare Tests
Asymip, Eig.
Value gf {Z-sided)
Fearsen Chi-Sauare 74852 8 277
Likelihood Ratio 7.75% 6 254
{inear-by-Linear
Association 1.018 4 213
N of Valid Cazes &23
&. 3 celis (28.0%:) have expected count less than &, The
mEnimin expested seunt is 4.00.
1174
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Pertanyaan 9

Crosstabs
Cage Precessing Summary
Cases
Vald Missing Total
" N Parcent N Percent N Parcent
A Akuntgbidas .
Peiaporan Keuangan 423 | 1000% 0 0% 423 | 100.0%

X * Akuniabilitas Pelaporan Keuangan Crosstabulation

Akuniabililas Pelaporan Keusngan

_ Tidak Setitu | Kurang Seluju | Seluin  1Sangs! Seliju | Totdd
4 Standar Al Pemanniah Gount 5 23 88 4% 144
a5 within X 35% 18.3% 48.2% 31.9% 100.0%
% of Total 1.2% 54% 16.1% 10 8% 33.3%
Standar Pemaerksaan Count g 20 73 39 141
Keuangan Negara % within X £.4% 14.2% 51.8% 277% | 100.0%
. % of Total 2.1% 4. 7% 17.53% 5% 33.9%
Standard Profesinnaf Count 3 =5 54 48 141
Akuntan Publik %, within X 2.1% 17.7% 45 4% 3485% | 1000%
% of Totdl 7% S9% [ 15.1% 15% | 33.9%
Total Count 17 66 205 133 423
"% withiin X 4.3% 16.1% 48.5% 31.4% 106.0%
% of Tetal 4 0% 16.1% 48.5% 31.4% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
- Valug df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.591% & A7
Likelihoad Ratio 5572 8 A73
Linear-hy-Linear
Assosiation 202 1 853
N of Valid Cases 423
3. [ culls {.0%) have expacted count fess than 5, The
rednimurm expecied count is 5.67.
03
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Pertanyaan 10

Crosstabs
Caze Processing Summary
ases
Vakid $izsing Tetal
i Percont N Parcant M Pargent
X " Aleunitabiiitas R
Pelaporan Keuangan 423 100.0% G 0% 423 100.0%

A * Axuntabilitas Felaporan Kevangan Crogsatabulation

Akuntabilitas Peloaporan Keyangan

Tidak Seluju | Kurang Seluju | Sehuju 1Sangat Sefuju | Total
X Blandsr Audil Peraera Count 20 62 43 16 141
% vrithin X 44.2% #5.0% n5E% 1.3% 100.4%
% of Toltal 47% 4. 7% 10.2% 28% 33.3%
Slandar Pemerikssan Lount 12 70 41 18 41
Kauangan Negarg % within X 8.5% a6 6% 29.1% 12.8% ! 100.5%
% of Total 28% 16.5% 85.7% 4.3% 33.3%
Slandarg Frofesional Count 10 65 80 18 141
Akurdan Pubiik % willyir: X 7.14% 46.1% 35.5% 11.8% | 100.0%
% gL Total 2.4% 15.6% | 11.8% a8% | 333%
Tatlat Cound 42 197 34 &0 423
% within X 2.9% 48.6% 31.7% 11.8% 100.0%
% of Tatal 8.3% A6.6% 31.7% 118% | 1000%
hi-Sguare Tests
Asymyp, Sig.
_ Yalue ¢if {2.gidod)
Peargon Cal-Square 58572 § 483
Likelitood Ratio BAFF 8 AB4
Linear-byd.inear
Assaciation T3 J g1
N of Valid Casas 423
4. D vells {4%) have expacied count fvss than 5. The
minimuen expected count is 14 .58,
104
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Pertanyaan 11

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Toisl
N Faroernk N Percent N Percent
X * Akurisbiitas y 423 | 100.0%
Palaporan Keuangan 423 100.0% 0 L%
X “ Axuntabilitas Pelaporan Keuangan Crossisbulation
Akurigbiitas Palapoian Keuangan
Tidek Setuiy IKurang Setafu | Selujy 1 Sangat Setuju ] Tetal
X Siandar Audit Pemenmial Lourn 12 10 00 29 141
% within X 8.5% 71% §3.8% 208% 1 100.0%
9% aof Totat 2.8% 24% 21.3% 68.8% 33.3%
Stardsr Pemeriksasn Count 1 7 BG 34 141
Keusngan Negara % within X T% 5.0% 70.2% 251% 1 1000%
%% of Tolat 2% 1.7% 23.48% B4% 33.3%
Siandard Profesional Gount g 11 88 33 1
Akurdars Publilc % within X 84% T8% 62.4% 234% | 0L.0%
%t Jotal 1% 26% | 208% 78% | 833%
Tatai Count 22 28 277 o 423
%5 within X 5.2% 85% 65.5% 22.7% 100.0%
% of Total 5.2% 55% 85.5% 227% | 100.0%
Chi.Sguare Tusts
Asymp. Siy.
Valug df {2-sided)
Paargon Chi-Square 10.926% 8 L3t
Liketheod Ratio 13.665 & {34
Linearby-Linesr
Association a ] 443
N of Valid Cases 473
8. {} colis {.0%) have sxpagled count iess then 5, The
minimue expected cownd is 7.33.
105
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Pertanyaan 12

Crosstabs
Case Procassing Summary
Cases
Yaid Missing Toial
N Percent N Percent N FParcent
X * Akumiabiiias i -
Petaporan Keuangan 423 1 1000% ¢ 5% 423 | 100.0%

X * Akuntahilitas Pelaporan Kevangan Grosstzbulation

Akunlubiliias Pelanoran Keuangan
Tidok Sotuju | Kurang Setaiu | Setuju  { Sangat Selufi Total
X SlEndar Audit Pemenimah Louny 44 58 33 8 141
% within X 312% 441% 23.4% 4 3% 00.0%
% of Tatal 10.4% 13, 7% T 8% 14% 33.5%
Stangar Perssniisaan Courd 28 78 23 11 141
Keuangan Negara % within X 20.6% 58.3% 18.3% 7.8% 180.0%
% of Tolal B.09% 18.4% 54% 2.6% 333%
Standard Profesional Count &4 78 24 ? 144
Akuntan Publik % within X 24 1% 58.0% 14.9% 50% | 100.0%
Zabl ot 8.0% 18.7% 5.0% 1.7% | 83.3%
Tatsl Courd 107 215 Fi zZ4 423
% within X 25.3% 50.8% 18.7% 8.7% 100.0%
% of Tolal 25.3% 50.8% 18.2% 8.7% 100.0%
Chi-Square Tesis
Agymip, Sig.
- Valug gf {Z-sided)
Fearsan Chi-Square 12,1589 8 858
Likefihood Ratio 12.078 £+ D85
Linear-byd inaar
Associzlion 000 1 1.000
N of Vali¢ Cases 423
3. 4 cells (0%} have expecied couni less than 5. The
minimum expgcied count is 8.50.
166
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Pertanyaan 13

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Vald Missing Toial
N Percert N Pareent N Percant
X * AKUmEbuias ’
; 423 106.0%
Palaporan Keusngan 423 100.0% 0 0% ’
% * Akuntabilitas Pelaporan Kevangan Crosstabulation
Akuntabilitas Pelaperan Keuangan
Yidak Setuju |Kurang Setuju | Sotuin | Sangat Satuin 1 Tolal
X Riandar AUdi Pemenntat Lount 33 £1 38 21 141
% within X 238% 368.2% 25.5% 14.9% | 100.0%
&, of Toial ?.8% 12.1% B.58% 50% A33%
Standar Pemearikszan Courd 4 47 &5 25 141
Keusngan Negara % within X 55% 33.3% 39.0% 17.7% | 190.0%
4% of Tolal 3.3% 11,1% 43.0% 5% 33.3%
Siandard Profesional Count 14 51 54 285 141
Akunian Pubiik 2% within X 9.9% 3B.2% 35.5% 18.4% | 100.0%
%ot fotal 33% 121% | 11.8% 1% | 33.3%
Tota Count &1 149 141 TE 423
% wiEhin X 14.4% 35.2% 33.3% 1r0% | 1060.0%
% of Tolal 14, 4% 35.2% 33.3% 125% | 100.0%
Chi-Smsare Tests
Asyrmp. Sig.
Valus df {2-sided)
Paarson Ciu-Squsme 16.763% & 010
Likelhood Ratio 165,153 g8 B3
Linegrby-Linear
Associstion 7.450 4 008
N gf Valid Cases 423
A. g oaiin (0%) have sxpectsd cownd Jess than 5. The
mirgrmum expected count i 20133,
g7

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007



Pertanyaan 14

Crosstabs
Case Processing Summary
Lanes
Valid Missing Teal
. N Fercent N Paroant N Percent
X® Akuniatsiitas
Petaporan Keuangan 423 100.0% ] 0% 423 100.0%
X * Axuntabilifas Polaporan Keuaagan Crosstabulation
Akuntabiiifas Palanoran Keuangan
Tidak Sshijo Kurang Setuje | Satuju  [Sangat Sstuly | Total
X Stanadar Auds Pemennial Lount 31 61 35 16 141
Y% wilhin X 22.0% 43.3% 2L7% ¥4% 100.0%
% of Totai 7.3% 14.4% 8.2% 2.4% 333%
Standar Pemerksaan Couni 31 EiH 31 9 141
Keuangan Negara % within X 22.5% 49.6% 22.6% 8.4% 100.0%
% of Tolat 73% 16.5% 7.3% 2.1% 33.3%
Standard Profesipnat Gount 28 £ 24 18 41
Akuntan Publik %, within X 16.5% ABG% | 208% 108% | 100.0%
Yot T
gigcte! 58% 16.3% 5.9% 35% | 33.3%
Total Count a0 200 a3 a4 423
Y within X 21.3% 47 3% 23.4% 8.0% 100.0%
%% of Tofal 21.3% 47.3% 23.4% B.¥e D00%
Chi-Sguare Tests
Asyrmp. 8ig.
Value df {2-gided)
Peargon Chi-Square 4.450% 8 618
Likethood Rafio 4359 § H28
Linear-by-Linear
Association 043 f 838
N of Valid Cases 423
8. D cwlls (0%} have expected count isgs than b, The
minimum expected countis 11,35,
108
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Pertanyaan 15

Crosstabs
Case Procassing Swnmary
{ases
Vaid Kissing Tolal
. N Percant N Percent N Percent
X * Akundabiiitas
Palaporan Keuangan 423 1G0.6% 0% 423 106.0%%

X * Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Crosstabuiation

Akurdabilitas Pelaporan Keusnoan
Tidak Betuly | Kurang Setui | Solulu | Sangat Seluiy ol
X Standar Audt Femenntan Gount B 28 48 50 1471
% within X 11.3% 2068% 32.6% 3I55% 100.0%
%% of Total 38% 5.9% 10.9% 11.8% 33.3%
Slandar Pemenksaan Count s 21 O 38 141
Keuangan Negara % within X 16.6% 14.9% 42.6% 270% | 100.0%
% of Tolal 5.2% 5.0% 4. 2% S.0% 33.3%
Standard Prafegiona Count 19 27 60 a5 141
Akuntan Fubiik % within X 13.5% 18.1% 42 5% 248% | 1000%
b 4.5% 64% | 142% 85% | 35.3%
Tolal Count Y4 77 168 123 423
% wathin X 18 8% 18.2% A8.2% 22.1% H00.0%
% of Total 13.5% 18.2% 38.2% 29.1% 1G0.0%
Chi-Square Tasts
Asvnp. Sig.
Vaie gf (2-sided)
Pearson Chi-Bauare 77358 g 258
Likelihood Ratio T 8 255
iinearby-Linsar
Assaciation 1.285 % 255
N of Vaiig Oases 423
8. ( cells { 0% have expected count less than 5. The
minimum expeched gournt is 19.00.
{09
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Pertanyaan 16

Crosstabs
Case Processing Sumimary
- Cases
Valid Missing Total
N Peroent N Fercent N Percent
X Axuntabilitas o
Pelaporan Keyangan 423 106.0% G 5% 423 400.0%
X* Akuntahilitas Pefaporan Keuangan Crosstabulation
Akyntabilitas Pefaporan Kayangan
Tidak Seluju [Korang Selelu | Seluf  1Sangal Selgu ) Total
X Standar Augit Pemerita Gount g1 35 i85 2 141
% within X 84.5% 21.3% i2.5% 1.4% | 100.0%
% of Tolat 21.5% 1% 4.3% 5% 33.3%
Standar Femeriksasn Count 71 33 35 2 141
Keuangan Negara % within X 50.4% 23.4% | 248% 4% ¢ 100.0%
% of Total 16.8% 7.8% 8.3% A% 33.3%
Slandtarg Prolesinnal Count 59 44 41 1 41
Akuntan Publik % within X 41.8% 26.4% 28.1% 7% L 100.0%
% of Yolat
% of Tota 13.9% 5% | 07% 2% | 33.3%
Foip Count 321 163 G4 5 423
% wilkin X §2.2% 24,.3% F2.3% 1.2% HGO0%
% of Total B2.2% 24.3% 22.2% 12% | 106.0%
Chi-Sguare Tesls
Asymp. 8ig,
Yalue af (2-sided)
Pearsan 1h-Square 18,1144 8 08
Likalihond Ralio 18,814 & 104
Lingarby-Lingar
Aszociation 13.880 k] GG
M of Valid Cases 423
2. 3 gally (25.0%) have expected courd iess than 8. The
mirsraum expecied court is 1.87,
1146

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB Ul, 2007




Pertanyaan 17

Crossiabs
Gase Procoessing Summary
(;ases
Vald Missing Toal
N Percent N Percant N Parcor
X ¥ AKumiabitas :
% 423 100.0%
Palaporan Keuangan 423 100.6% 0 i
X * Akuntabifitas Polaporan Keuangan Urossisbulation
Akuntatilites Pelaporan Keuangan
Tadak Seluju |Kurang Sehuju | Setuly Sanaat Seluju | Total
X Siandar Audl Pemential Lount &2 51 37 1 141
% within X 44 0% 36.2% 12.1% 7% 100.0%
% of Totat 14.7% 2.1% B4% 2% 33.3%
Standar Pemanksagn Count 44 &3 34 4 441
Keuangan Negara % within X 31.2% 41.8% 24.1% 2.8% 1090.0%
% of Tolal 161.4% 13.9% 5.0% RIS 33.5%
Standard Profesicnal Count 84 54 23 G 141
Akuntan Publik % within X 45.45% 38.3% 16.3% 0% | 100.0%
%5 of Total
# 15.1% 12.8% 5.4% 0% | 3323%
Totat Cound 17 164 84 5 423
%h within X 40.7% 38.8% 185% 1.2% 1D0.0%
% of Toksl 40.2% 28.8% 19.5% 1.2% § 100.0%
Chi-Syguare Tests
Asymp, Sig.
Valug gdf (2-sided)
Pearsan Chl-Sgare $2.254° 5] 086
Likelinooi Ratin 13234 6 039
Linear-by-Linear
Assorialion 368 1 oA
N of Valid Cases 423

4. 3 cells {25.0%) have expecisd count lese than 5. The

minimss axpucied ¢

ount is 1.87.

11
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Pertanyaan 18

Crosstabs
£ase Processing Summary
Gases
vald Missing Tolal
. N Fareont N Parcent N Percent
X Aruntabilitas
. 4 100,
Falaporan Kevangan 423 100.0% g 0% 23 00.0%
X “ Akuniabilitas Pelaporza Keuangan Crogstabulation
Akuniahiias Poianoran Keyangan
Tidiek Sotujy | Kursng Setui | Setuiu  (Saogat Setuju | Totat
X Siandar Audit Pemernntal Count 71 4% 25 1 141
% within X 50.4% 30.5% 18.4% F% 1 100.0%
% of Tatal 18 8% 10.2% £1% o 33.3%
Standar Pemeriksaan Count G 25 5B 8 141
Keuangan Negara % within X 35.5% 17.7% 41.1% 57% { 1000%
% of Tolal 41.8% 8.5% 13.7% 1.9% 33.3%
Handard Profesions! Count 62 33 45 1 141
Akurtan Publik % witlin X 44.0% 23.4% A15% 7% 1 100.0%
% of Yolat '
14.7% 7.8% 10.6% 3% A3.3%
Toal Count 183 i 128 10 423
% within X, #3.3% 33.8% 30.8% 2.8% 100.0%
% of Total 43.53% 23.5% 30.5% 24% 1 10D0%
Chi-Squrare Tasts
Asymp. Sig,
- Value di {2-sided)
Pearson Ln-Sgquare 35.318% 3 000
Liketihpnd Ratio WA 8 000
Linear-by-Linsar
Association 3.359 1 87
N of Valid Cases 423
3. 3 cells (25.0%) have expected count fese (han §, The
minimum gxpected count is 3,33,
112
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